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Pengembangan LKS IPA Berasis Sains Teknologi Masyarakat Materi Pencemaran 
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 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu ilmu yang berkaitan dengan 

cara mencari tahu tentang alam dan fenomena alam secara sistematis, sehingga IPA 

bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta atau konsep 

saja tetapi juga merupakan proses penemuan. Adapun materi IPA di sekolah 

menengah menuntut banyak menghafal dan banyak materi yang berhubungan dengan 

kehidupan siswa sehari-hari salah satunya yaitu materi pencemaran lingkungan. 

Materi pencemran lingkungan merupakan materi yang mengintegrasikan antara teori 

dengan kehidupan sehari-hari, sehingga dibutuhkan bahan ajar yang mampu 

meningkatkan kesadaran hubungan antara sains teknologi dan masyarakat. 

Berdasarkan hasil angket menunjukkan bahan ajar yang ada hanya didominasi oleh 

kegiatan latihan soal saja dan demonstrasi, berdampak pada hasil belajar siswa dan 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang masih rendah. Oleh karena itu dilakukan 

pengembangan LKS IPA berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM) materi 

pencemaran lingkungan untuk siswa SMP. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan keefektifan dan 

kepraktisan LKS IPA berbasis SainsTeknologi Masyarakat dalam proses 

pembelajaran di SMP. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. 

Pengembangan LKS IPA ini menggunakan model pengembangan prototype 

McKenney yang terdiri atas tiga tahap yaitu: (1) needs and context analysis; (2) 

design, development and formative evaluation; dan (3) semi-summative evaluation.  

 Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan penelitian, 

didapatkan: (1) LKS IPA berbasis STM valid, berdasarkan rerata skor sebesar 82,5 
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dengan kategori  valid dan layak digunakan untuk pembelajaran di SMP berdasarkan 

penilaian validator ahli  dan validator pengguna (guru). (2) LKS IPA berbasis STM 

dinilai efektif, berdasarkan rerata skor N-gain di SMPN 1 Wonomerto yaitu sebesar 

0,6 dengan kategori sedang, penilaian kinerja siswa  dengan rerata 73,8 dengan 

kategori baik dan rata-rata nilai kemampuan berpikir kretaif yaitu sebesar 61,4 

dengan kategori kreatif. Sedangkan N-gain yang diperoleh di SMPN 1 Bantaran 

sebesar 0,7 dengan katagori tinggi, penilaian kinerja siswa dengan rerata 80,9 pada 

kategori baik dan rerata nilai kemampuan berpikir kreatif sebesar 82 dengan kategori 

sangat kreatif (3) LKS IPA berbasis STM praktis, berdasarkan hasil uji rumpang 

menunjukkan rata-rata nilai dari 9 siswa sebesar 80 dengan kategori mudah. 

Kemudian berdasarkan pembelajaran di SMPN 1 Wonomerto  menunjukkan skor 

sebesar  90,0  dengan kategori sangat praktis, sedangkan di SMPN 1 Bantaran 

menunjukkan skor sebesar 89,9 dengan kategori juga sangat praktis. Selanjutnya 

berdasarkan hasil analisis angket respon siswa pada uji kelompok besar skala terbatas 

di SMPN 1 Wonomerto dan SMPN 1 Bantaran menunjukkan bahwa, rata-rata respon 

berturut-turut sebesar 85,6 dan 93,9 siswa merespon positif dan dapat menerima 

tindakan yang diberikan. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu LKS IPA berbasis STM  

dapat dikatakan valid, praktis, dan efektif, serta layak digunakan dalam pembelajaran 

sesungguhnya. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

      Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang berkaitan dengan cara mencari 

tahu tentang alam dan fenomena alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 

prinsip saja tetapi juga merupakan proses penemuan (Departemen Pendidikan 

Nasional, 2006:3). Pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa 

untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta prospek pengembangan lebih 

lanjut dalam kehidupan sehari-hari (Balitbang, 2007).  Didalam proses pembelajaran 

IPA lebih banyak menekankan pada pemberian pengalaman langsung pada siswa 

dalam mengembangkan kompetensi agar dapat menjelajahi alam semesta secara 

ilmiah. 

      Permendiknas No. 22 tahun 2006 menjelaskan bahwa substansi pembelajaran IPA 

pada SMP/MTs merupakan pembelajaran IPA terpadu, oleh karena itu pembelajaran 

terpadu merupakan salah satu model yang harus diterapkan dalam pembelajaran IPA. 

Pada kurikulum 2013 juga disebutkan bahwa untuk mata pelajaran IPA  diajarkan 

secara terpadu sebagai mata pelajaran integrative science bukan sebagai disiplin ilmu. 

Pendidikan IPA terpadu sendiri  merupakan suatu sistem pendidikan yang dapat 

menggabungkan, memadukan dan mengintegrasikan pembelajaran IPA dalam satu 

kesatuan yang utuh. Pada pembelajaran IPA terpadu ini diharapkan materi yang 

awalnya terpisah-pisah dalam beberapa bidang studi yakni fisika, kimia, geologi dan 

biologi bisa diajarkan secara terpadu dan menyeluruh dalam satu bidang studi yang 

dikenal dengan nama IPA terpadu. Bidang kajian IPA terpadu ini diharapkan dapat 

menjadikan anak memperoleh konsep yang dipelajari secara holistik dan kebulatan 

pengetahuan yang utuh. Selain itu kurikulum 2013 juga mengamanatkan 

keterampilan yang dimiliki oleh siswa harus mengintegrasikan keterampilan abad 21 

melalui 4C yaitu Creatif (kreatif), Critical Thinking (berpikir kritis), Communicative 
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(komunikatif) dan Colaborative (kolaborasi). Hakikat pembelajaran IPA itu sendiri 

meliputi empat  unsur utama yaitu sikap, proses, produk, dan aplikasi. Keempat unsur 

itu merupakan ciri IPA yang utuh, yang sebenarnya tidak dapat dipisahkan satu 

dengan yang lain (Balitbang, 2007). 

      Proses pembelajaran pada dasarnya hampir sama dengan proses komunikasi 

dalam mentransfer ilmu pengetahuan dari guru kepada siswa (Wijayanti.2014:1). 

Proses pembelajaran dapat disebut berkualitas  apabila dalam proses komunikasi itu 

berjalan lancar, sehingga dibutuhkan bahan ajar yang menarik bagi siswa, agar siswa 

termotivasi untuk belajar atas dorongan dari dirinya sendiri (Rahmawati, 2013: 158) . 

Bahan ajar yang beredar saat ini bentuknya bermacam-macam, salah satu bentuk 

bahan ajar yang dapat dengan mudah di temui adalah bahan ajar cetak. Salah satu 

bahan ajar cetak yang dapat mendukung aktivitas belajar siswa adalah Lembar Kerja 

Siswa (LKS). LKS memiliki peranan yang penting karena LKS berfungsi sebagai 

bahan ajar yang dapat meminimalkan peranan siswa, namun lebih mengaktifkan 

siswa, mempermudah siswa memahami materi yang diberikan, ringkas dan kaya 

tugas untuk berlatih serta memudahkan guru melakukan pembelajaran di kelas 

(Prastowo, 2015: 206) 

      Mengacu pada pola pembelajaran IPA di SMP yang berbasis keterpaduan, 

diharapkan setiap guru IPA harus memiliki kompetensi dalam membelajarkan IPA 

secara terpadu. Keterpaduan ini bukan hanya integrasi dalam bidang ilmu IPA tetapi 

keterpaduan dalam bidang yang lain serta integrasi pencapaian sikap, proses ilmiah 

dan keterampilan yang ditunjukkan melalui LKS. LKS selain sebagai petunjuk 

melakukan percobaan, panduan diskusi maupun kegiatan ilmiah lain tetapi juga 

memiliki peranan penting dalam penjabaran konsep keterpaduan dalam suatu tema 

pembelajaran (Susilowati, 2013). 

       Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada 10 orang guru  SMP di 

Kabupaten Probolinggo, diperoleh sebagian besar guru menggunakan LKS dari 

penerbit dan menggunakan LKS yang diadaptasi dari buku siswa. Perolehan ini 

menunjukkan bahwa   LKS digunakan sebagai bahan ajar pendukung yang memiliki 
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peranan sangat penting dalam mengembangkan aktivitas pembelajaran bermakna di 

dalam kelas, tetapi masih banyak guru IPA yang belum berinovasi dan berkreativitas 

untuk membuat bahan ajar. Hal ini akan berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa 

yang masih rendah (rata-rata nilai IPA 68, masih di bawah KKM). Hasil belajar IPA 

yang masih rendah diiringi dengan perkembangan industri yang sangat pesat 

berdampak buruk terhadap lingkungan, seperti pencemaran lingkungan. Pencemaran 

lingkungan disebabkan karena kurangnya kesadaran manusia untuk memelihara 

lingkungannnya (Pratama, 2017).  Salah satu cara yang dapat digunakan oleh guru 

untuk berinovasi, berkreasi dan kreatif untuk meningkatkan hasil belajar IPA 

khususnya pada materi pencemaran lingkungan adalah dengan lembar kerja siswa. 

      Hasil observasi dengan menggunakan angket kebutuhan siswa  SMP di 

Kabupaten Probolinggo menyatakan bahwa pemanfaatan LKS belum mampu 

memberikan hasil belajar yang maksimal bagi siswa. Hal ini menyebabkan hasil 

belajar IPA yang diperoleh siswa masih rendah di sebabkan sebagian besar siswa 

masih merasa kesulitan memahami konsep IPA, selain itu proses pembelajaran yang 

ada dalam LKS kurang bervariasi yakni lebih didominasi oleh kegiatan seperti 

percobaan, demonstrasi dan latihan soal saja. Padahal dengan adanya penerapan 

pembelajaran IPA diharapkan siswa benar-benar aktif dalam pembelajaran sains yang 

akan membawa mereka untuk memahami keterkaitan antara konsep yang dipelajari 

dengan kehidupan sehari-hari di masyarakat. Salah satu cara untuk mewujudkan hal 

tersebut dengan pengembangan  LKS IPA. Tolak ukur pengembangan LKS dikatakan 

berhasil jika sudah memenuhi aspek kualitas LKS yaitu valid, efektif dan praktis. 

      Pengembangan LKS dikatakan valid apabila dalam penerapan pada proses 

pembelajaran terdapat konsistensi antara komponen LKS dengan tujuan pembelajaran 

(Akker, 1999). Pengembangan LKS dikatakan efektif apabila dalam penerapan pada 

proses pembelajaran terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan setelah 

penerapan LKS yang dikembangkan (Nieeven, 2010). Pengembangan LKS dikatakan 

praktis apabila dalam penerapan pada proses pembelajaran, waktu pelaksanaan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, serta dapat menyelesaikan semua komponen yang ada 
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dalam rencana pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan dan tingkat 

keterlaksanaan produk dalam kategori “baik” serta produk dapat diterapkan 

dilapangan (Nieeven, 1999). Model pengembangan yang akan digunakan dalam 

penelitian diadaptasi dari model pengembangan McKenney (2001) yang terdiri dari 

tiga langkah yaitu (1) needs and context analysis, 2) design, development, formative 

evaluation  dan 3) semi summative evaluations. 

      Pengembangan LKS IPA  diperlukan untuk membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir terutama cara berpikir kreatif sesuai dengan keterampilan abad 

21 yang diharapkan dalam Kurikulum 2013. Kemampuan berpikir kreatif penting 

bagi siswa, karena dengan berpikir kreatif akan membuat siswa memiliki berbagai 

cara untuk menyelesaikan setiap permasalahan yang mereka hadapi. Berpikir kreatif 

akan membuat manusia mampu mengaktualisasi dirinya sendiri, mampu 

meningkatkan kualitas hidupnya serta mampu memberi kepuasan pada individu 

tersebut (Munandar, 2009). Selain untuk mengembangkan berpikir kreatif LKS 

tersebut juga harus dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA 

pada materi pencemaran lingkungan, menampilkan fenomena-fenomena kehidupan, 

siswa dapat membangun pemahaman dan mengaplikasikan sains dalam kehidupan, 

hal ini berkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif siswa.  

      Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat menghubungkan materi pelajaran 

dengan kehidupan siswa sehari-hari adalah pendekatan sains teknologi masyarakat 

(STM). Sains teknologi masyarakat didefinisikan sebagai pengajaran dan 

pembelajaran yang mengaitkan sains dengan teknologi serta kegunaan dan kebutuhan 

masyarakat, konsep-konsep yang telah dipelajari dan dikuasai siswa diharapkan dapat 

bermanfaat bagi dirinya dan dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan yang 

dihadapinya maupun permasalahan dalam lingkungan sosial (Yager, 1996; Poedjiadi, 

2010). 

       Pendekatan STM diperlukan karena siswa yang telah mempelajari konsep-konsep 

sains perlu didorong untuk menggunakan dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari, misalnya menjelaskan peristiwa atau fenomena alam, dan menghasilkan 
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teknologi untuk memecahkan masalah yang dijumpai dalam masyarakat. 

Pembelajaran sains dengan pendekatan STM dapat mempertemukan antara kebutuhan 

kebutuhan individu dan masyarakat untuk kemajuan dan bertahan hidup (Achmad 

dalam Fatonah. 2014:57).  

       Keunggulan pendekatan sains teknologi dan masyarakat (STM) sudah banyak 

dibuktikan dalam beberapa penelitian. Pendekatan STM berdampak pada 

meningkatnya hasil belajar siswa (Dini, 2013), meningkatnya kompetensi siswa 

ditinjau dari ranah kognitif, afektif dan psikomotor (Asmirani, 2013), mampu 

mengembangkan keterampilan yang memungkinkan siswa menjadi masyarakat yang 

aktif dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan isu-isu yang ada dalam kehidupan 

sehari-hari (Smitha dan Aruna, 2014) dan mampu meningkatkan kesadaran hubungan 

antara sains, teknologi dan masyarakat serta pentingnya sikap terhadap pembelajaran 

sains (Klahan dan Yuenyong, 2012). Hal ini membuktikan bahwa pendekatan sains 

teknologi masyarakat dapat memberikan hasil yang efektif dalam pembelajaran dan 

mampu meningkatkan kesadaran hubungan antara sains, teknologi dan masyarakat. 

      Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang pengembangan LKS IPA berbasis Sains Teknologi 

Mayarakat (STM) untuk siswa SMP materi pencemaran lingkungan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah:  

a. Bagaimanakah validitas LKS IPA berbasis sains teknologi masyarakat (STM) 

dalam pembelajaran? 

b. Bagaimanakah efektivitas LKS IPA berbasis sains teknologi masyarakat (STM) 

dalam pembelajaran? 

c. Bagaimanakah kepraktisan LKS IPA berbasis sains teknologi masyarakat (STM) 

dalam pembelajaran? 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

a. LKS yang dikembangkan ialah LKS IPA berbasis STM pada materi pencemaran 

lingkungan. 

b. Efektivitas belajar yang diukur adalah hasil belajar ranah kognitif berupa soal 

bentuk uraian dan penilaian kinerja praktikum. 

c. Kemampuan berpikir kreatif yang diukur dalam penelitian ini adalah berpikir 

lancar, berpikir luwes, berpikir original dan berpikir elaborasi  

d. Model pengembangan LKS yang digunakan adalah model pengembangan 

McKenny. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Menghasilkan LKS IPA berbasis STM untuk siswa SMP materi pencemaran 

lingkungan yang valid. 

b. Mendeskripsikan efektivitas penggunaan LKS IPA berbasis STM untuk siswa 

SMP materi pencemaran lingkungan. 

c. Mengetahui kepraktisan LKS IPA berbasis STM untuk siswa SMP materi 

pencemaran lingkungan. 

 

1.5 Manfaat penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi peneliti, memberikan informasi tentang manfaat LKS IPA berbasis STM. 

b. Bagi guru, bermanfaat meningkatkan kualitas belajar mengajar IPA serta sebagai 

referensi dalam rangka melakukan inovasi pembuatan LKS. 

c. Bagi siswa, bermanfaat dapat memberikan pengalaman belajar yang berkesan dan 

bermakna, berpikir kreatif serta meningkatkan kepedulian terhadap sains, 

teknologi dan masyarakat. 
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d. Sebagai bahan rujukan dan pembanding bagi peneliti lain yang tertarik dalam 

penelitian pengembangan LKS dengan pendekatan STM dalam pembelajaran 

IPA. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai Bahan Ajar IPA 

      Proses pembelajaran sangat identik dengan proses komunikasi dalam mentransfer 

pengetahuan dari guru kepada siswa. Agar pembelajaran berkualitas maka proses 

komunikasi juga harus berjalan dengan lancar, sehingga dibutuhkan bahan ajar 

sebagai alat bantu pembelajaran. Bahan ajar atau materi pembelajaran secara garis 

besar merupakan kumpulan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus 

dipelajari siswa dalam rangka mencapai kompetensi inti dan kompetensi dasar yang 

telah ditentukan (Prastowo, 2015: 43). Keberadaan bahan ajar dalam kegiatan 

pembelajaran sangat penting bagi guru dan siswa. Guru dan siswa akan mengalami 

kesulitan meningkatkan efektivitas dalam pembelajaran tanpa adanya bahan ajar yang 

memadai. Mutu pembelajaran menjadi rendah ketika guru/pendidik hanya terpaku 

pada bahan ajar yang konvensional tanpa ada kreativitas untuk mengembangkan 

bahan ajar yang inovatif (Prastowo, 2015: 19). 

      Menurut Prastowo (2015:40) jenis-jenis bahan ajar meliputi: 

1) Bahan ajar cetak (printed) antara lain handout, buku teks, modul, LKS, brosur 

serta foto/gambar 

2) Bahan ajar dengar (Audio) seperti kaset, piringan hitam, radio dan compact disc. 

3) Bahan ajar pandang dengar (Audio Visual) seperti video compact disc dan film. 

4) Bahan ajar interaktif (interactive teaching materials), antara lain CD interaktif 

pembelajaran, pembelajaran berbasis Web dan CAI. 

      Salah satu bahan ajar yang mendukung aktivitas siswa dalam pembelajaran adalah 

Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS berupa lembaran-lembaran yang berisi tugas yang 

harus dikerjakan oleh siswa yang didalamnya berisi petunjuk atau langkah-langkah 

untuk mengerjakan suatu tugas mata pelajaran (Depdiknas, 2008: 15), sedangkan 

menurut Prastowo (2015: 204) LKS merupakan bahan ajar cetak berupa 
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lembaran-lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk 

melaksanakan tugas yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diartikan bahwa LKS merupakan suatu bahan 

ajar cetak berisi materi serta tugas, baik itu tugas teoritis atau praktis yang harus 

dikerjakan oleh siswa mengacu pada kompetensi yang sesuai dengan indicator tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa. 

      Penggunaan LKS memiliki tujuan  untuk membantu guru dalam menyampaikan 

materi secara terstruktur kepada siswa. Materi yang terangkum dalam LKS sudah 

runtut sehingga memudahkan siswa untuk mempelajari kembali materi yang 

disampaikan guru. Selain itu, dalam LKS juga berisi tugas teoritis maupun praktis 

misalnya praktikum yang dapat melibatkan siswa aktif dalam belajar serta dapat 

melatih keterampilan, kemampuan berfikir dan kreativitas siswa dalam belajar.  

Kegiatan pembelajaran guru akan lebih mudah dan efektif jika guru mempersiapkan 

perangkat pembelajaran dan kegiatan kegiatan belajar siswa juga dibantu dengan 

menggunakan LKS sebagai  alternatif bahan ajar selain buku teks yang telah ada 

(Depdiknas, 2008). Bahan ajar LKS terdiri atas enam unsur utama, terdiri atas 1) 

judul, 2) petunjuk belajar, 3) kompetensi dasar atau materi pokok, 4) informasi 

pendukung, 5) tugas atau langkah kerja, dan 6) penilaian (Prastowo. 2015). 

       Pada implementasi Kurikulum 2013, kegiatan pembelajaran IPA dikembangkan 

dengan pendekatan saintifik. Kegiatan yang bersifat saintifik ini harus dimunculkan 

dalam penyusunan LKS dengan Kompetensi Dasar (KD) yang terpadu. Landasan 

dalam penyususnan LKS adalah analisis kurikulum (KI, KD, indikator dan kegiatan 

pembelajaran). Adapun alur untuk mengembangkan LKS dapat dilihat pada Gambar 

2.1 
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LKS 
Kegiatan 

Pembelajaran Materi Pembelajaran 

Kompetensi Dasar Indikator Kompetensi Inti  

 

 

 

Diagram 2.1  Langkah menyusun LKS (Susilowati, 2013) 

      Didalam penyusunan LKS IPA ini perlu memperhatikan penilaian unsur-unsur 

mengacu pada deskripsi beberapa komponen yang dikeluarkan oleh BSNP (2006) 

yang meliputi: a) komponen kelayakan isi, b) komponen kebahasaan, c) komponen 

penyajian pembelajaran dan d) komponen kegrafikan. Komponen kelayakan isi 

meliputi; 1) cakupan kajian, 2) akurasi sajian, 3) kemutakhiran, 4) merangsang 

keingintahuan, 5) mengembangkan kecakapan hidup, 6) mengembangkan wawasan 

kebhinekaan dan 7) mengandung wawasan kontekstual. Komponen kebahasaan 

meliputi; 1) sesuai tingkat perkembangan siswa, 2) komunikatif dan interaktif, 3) 

kesesuain dengan kaidah bahasa Indonesia, 4) penggunaan istilah dan simbol/ 

lambang. Komponen penyajian pembelajaran meliputi; 1) teknik penyajian dan 2) 

pendukung penyajian materi. Komponen kegrafikan meliputi; 1) kesesuaian ukuran 

font, 2) layout dan tata letak, 3) desain tampilan dan 4) keterbacaan. 

 

2.2 Pembelajaran IPA Terpadu 

      Pembelajaran IPA sesuai Kurikulum 2013 di SMP dilaksanakan sebagai mata 

pelajaran berbasis integrated science atau keterpaduan, artinya pembelajaran IPA 

yang diajarkan berupa materi IPA Terpadu. Konsekuensi logisnya adalah dalam 

pembelajaran IPA, bidang kajian dikemas dalam satu kesatuan yang utuh. 

Pelaksanaan pembelajaran IPA seharusnya juga memberi penekanan pada 

pembelajaran STM (Sains Teknologi Masyarakat). Materi ajar yang diberikan isu 

aktual tentang IPA dan teknologi yang terjadi di masyarakat. Setiap materi dikaitkan 

dengan konteks sosial dan teknologi sehingga siswa melihat adanya integrasi antara 
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alam semesta sebagai IPA dengan lingkungan buatan manusia sebagai teknologi dan 

dunia sehari-hari siswa sebagai lingkungan masyarakat. Selain itu model 

pembelajaran IPA Terpadu memuat keterpaduan antar Kompetensi Dasar 

(Kemendikbud, 2016). 

      IPA terpadu khusus dirancang  dan disajikan sedemikian rupa sehingga siswa 

memperoleh konsep menjadi satu kesatuan dasar dari ilmu pengetahuan, kesamaan 

pendekatan untuk permasalahan bersifat ilmiah dan di bantu untuk memperoleh 

pemahaman tentang peran dan fungsi ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari 

dan dunia di mana mereka tinggal yang dapat membuat pembelajaran sains lebih 

bermakna dan relevan dengan siswa (Opara, 2014). Pendidikan IPA terpadu adalah 

membelajarkan siswa untuk memahami hakikat IPA (proses, produk serta 

aplikasinya) mengembangkan sikap ingin tahu, keteguhan hati, ketekunan, serta sadar 

akan nilai-nilai dalam masyarakat sehingga terjadi perkembangan kearah yang positif 

(Balitbang,2007). 

      Pembelajaran IPA terpadu merupakan suatu pendekatan belajar mengajar yang 

melibatkan beberapa bidang studi supaya dapat memberikan pengalaman belajar 

bermakna pada siswa. Dengan adanya pendidikan terpadu siswa akan memahami 

konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengamatan langsung dan 

menghubungkan dengan konsep lain yang mereka pahami. Pembelajaran terpadu 

dapat diawali dengan satu pokok bahasan atau tema tertentu yang kemudian dikaitkan 

dengan pokok bahasan lain melalui suatu perencanaan yang baik, sehingga 

menciptakan suatu pembelajaran yang lebih bermakna.  

      Pembelajaran IPA Terpadu merupakan suatu model pembelajaran IPA yang 

mengemas IPA secara utuh meliputi Biologi, Fisika, geologi dan Kimia (Rahayu, 

2012). Selain itu dalam pembelajaran IPA terpadu suatu tema dibahas dari sudut 

pandang atau kajian baik dari biologi, fisika maupun kimia sehingga siswa dapat 

mempelajari IPA secara keseluruhan dari satu tema, dalam mempelajari tentang 

konsep-konsep IPA, tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta saja, tetapi 
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juga diperlukan adanya metode ilmiah yang terwujud melalui suatu rangkaian kerja 

ilmiah sehingga bisa membentuk nilai dan sikap ilmiah (Balitbang, 2007).  

Karakteristik pembelajaran terpadu meliputi; 

a) Holistik, mengkaji suatu fenomena dari berbagai bidang sekaligus, tidak dari 

sudut pandang yang terkotak-kotak 

b) Bermakna, jalinan antar konsep-konsep yang berhubungan akan menambah 

kebermaknaan konsep yang dipelajari. 

c) Otentik, siswa memahami secara langsung prinsip dan konsep yang ingin 

dipelajari melalui kegiatan-kegiatan belajar secara langsung. 

d) Aktif, pembelajaran terpadu pada dasarnya siswa dilibatkan secara aktif dalam 

pembelajaran melalui perencanaan, pelaksanaan dan proses evaluasinya. 

      Dengan demikian, pembelajaran IPA dikembangkan secara terpadu (integrative 

science) bukan sebagai disiplin ilmu yang berbasis pada aspek aplikatif, 

pengembangan kemampuan berfikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu dan sikap 

peduli serta tanggung jawab terhadap lingkungan, baik lingkungan alam maupun 

lingkungan sosial (Kemendikbud. 2013). 

      Menurut Sudarmin (2013) terdapat empat unsur utama dalam IPA yaitu; 

1) Sikap, rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup, serta 

hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru yang dipecahakan 

melalui prosedur yang benar. 

2) Proses, prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah. Metode ilmia 

meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau percobaan, evaluasi, 

pengukuran dan penarikan kesimpulan. 

3) Produk, berupa fakta, prinsip, teori dan hukum. 

4) Aplikasi, penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari. 

      Pendekatan terpadu dapat diimplementasikan dalam berbagai model pembelajaran 

di Indonesia, Terdapat empat model pembelajaan terpadu yang dikemukakan oleh 

Fogarty sebagaimana dikutip dalam Trianto (2010. 43-52), model 
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keterhubungan(Connected), model jaring laba-laba (Webbed), model keterpaduan 

(Integrated) serta pembelajaran terpadu model Nested. Kelebihan dan kekurangan 

keempat pembelajaran tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.1 

  Tabel 2.1 Model pembelajaran IPA Terpadu 

Model Karakter Kelebihan Kekurangan 

Keterhubungan 

(connected) 

 

 

 

 

 

 

Model ini 

berusaha untuk 

menghubungkan 

suatu konsep lain 

topik dengan 

topik lain, satu 

keterampilan 

dengan 

keterampilan 

lain, ide yang 

satu dengan ide 

yang lain, tetapi 

maish satu 

lingkup bidang 

studi 

Siswa lebih 

mudah 

menemukan 

keterkaitan 

karena masih 

dalam lingkup 

bidang studi 

Model ini kurang 

menampakkan 

keterkaitan 

interdisiplin 

Jaring laba-

laba (Webbed) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model ini 

dimulai dengan 

memulai 

menentukan 

tema yang 

kemudian 

dikembangkan 

sub temanya 

dengan 

memperhatikan 

kaitannya 

dengan bidang 

studi lain 

Tema yang 

familier membuat 

motivasi belajar 

meningkat 

memberi 

pengalaman 

berfikir serta 

bekerja 

interdesipliner 

Sulit menemukan 

tema 

Keterpaduan 

(Integrated) 

 

 

 

 

 

Model ini 

dimulai dengan 

identifikasi 

konsep, 

keterampilan, 

sikap yang 

overlap pada 

Hubungan antar 

bidang studi jelas 

terlihat melalui 

kegiatan belajar. 

Focus terhadap 

kegiatan belajar, 

terkadang 

mengabaikan target 

penguasaan konsep. 

Menuntut wawasan 

luas dari guru. 
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Model Karakter Kelebihan Kekurangan 

 bidang studi . 

tema hanya 

berfungsi 

sebagai konteks 

pembelajaran. 

 

Tersarang 

(Nested) 

Mata pelajaran 

menjadi pijakan 

untuk sebuah 

kegiatan awal, 

misalnya untuk 

jens mata 

pelajarn social 

dan bahasa dapat 

dipadukan 

keteampilan 

berpikir dan 

keterampilan 

social, 

sedangkan untuk 

mata pelajaran 

sains dan 

matematika 

dapat dipadukan 

keterampilan 

berfikir dan 

keterampilan 

megorganisir 

Dapat 

memadukan 

beberapa 

keterampilan 

sekaligus dalam 

suatu pmbelajaran 

didalam satu mata 

pelajaran. 

Tanpa perencanaan 

yang matang 

memadukan 

beberapa 

keterampilan yang 

menjadi target 

dalam suatu 

pembelajaran 

berdampak pada 

siswa, dimana 

prioritas pelajaran 

menjadi kabur 

karena siswa 

diarahkan untuk 

melakukan 

beberapa tugas 

sekaligus 

  

      Penelitian ini akan menggunakan model keterpaduan (integrated). Model 

pembelajaran integrated merupakan suatu model yang mengintegrasikan konsep, 

keterampilan, sikap yang overlap pada bidang studi . tema hanya berfungsi sebagai 

konteks pembelajaran. 

 

2.3 Sains Teknologi Masyarakat  

      Sains Teknologi Masyarakat (STM) merupakan suatu istilah yang berasal dari 

Science Technology Society (STS). Pendekatan STM merupakan suatu pendekatan 
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yang digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar dengan cara 

menghubungkan topik yang akan diajarkan dengan sains dan teknologi serta terkait 

dengan kegunaannya dalam masyarakat. Pendekatan STM ini memiliki dua manfaat 

penting terhadap pendidikan sains yaitu menghasilkan siswa  berpendidikan lebih 

baik  dan dapat meningkatkan sains dan teknologi.  

      Sains Teknologi Masyarakat memiliki tujuan mampu mencetak individu yang 

memiliki literasi sains dan teknologi serta memiliki kepedulian yang tinggi terhadap 

lingkungan dan masyarakat sekitarnya (Lestari dkk., 2016). Tujuan STM yaitu 

membantu siswa dalam mengembangkan konsep, kreativitas, sikap, pengetahuan, dan 

kompetensi sains sebagai dasar dalam memecahkan masalah serta untuk keterampilan 

mengembangkan diri (Chantaranima, 2014: 2287). National Science Teachers 

Association (NSTA. 2003: 2) menyatakan bahwa guru dan anggota pendidik yang 

lain bertanggung jawab terhadap hasil pendidikannya. Bentuk tanggung jawab yang 

harus dimiliki pendidik yaitu dengan melakukan evaluasi dan solusi dari suatu 

masalah yang ada kaitannya dengan lingkungan masyarakat. Selain itu para pendidik 

hendaknya mampu melakukan inovasi sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik 

(Prastowo, 2015:14). Inovasi dalam pembelajarn diperlukan sebagai proses 

pembaharuan yaitu dengan mengangkat isu-isu yang berkembang dimasyarakat 

sekitar (Realita dkk., 2016). Dengan demikian seorang pendidik harus mampu 

mengamati siswanya. Rata-rata siswa telah memiliki konsep awal dari suatu materi 

pelajaran. Masing-masing siswa umumnya telah memiliki konsep awal tentang STM, 

tugas pendidik membantu siswa untuk mengembangkan konsep tersebut dalam ranah 

kognitif, afektif dan psikomotor. 

      Poedjiadi (2010: 69) teori belajar yang melandasi pendekatan STM adalah teori 

belajar konstruktivisme. Teori konstruktivisme merupakan teori pembelajaran 

kognitif, dalam psikologi pendidikan yang menyatakan, bahwa siswa harus 

menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek 

informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan 

tersebut tidak sesuai lagi. 
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      Menurut Yager (1996: 3) terdapat lima domain (ranah) dalam pembelajaran STM 

yaitu domain konsep, proses, aplikasi, kreativitas dan sikap. Adapun domain tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 2.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Lima ranah dalam Sains Teknologi Masyarkat 

      Lima ranah yang terlibat dalam pembelajaran STM dapat dijelaskan sebagai 

berikut; 

a) Konsep, fakta, generalesasi yang diambil dari bidang ilmu tertentu dan 

merupakan kekhasan masing-masing bidang ilmu 

b) Proses, didefinisikan sebagai proses mendapatkan konsep atau cara-cara 

mendapatkan konsep dalam bidang ilmu tertentu. 

c) Kreativitas, mencakup lima perilaku individu yakni kelancaran, fleksibilitas, 

originaltas, elaborasi dan sensitivitas. 

d) Aplikasi konsep dalam kehidupan sehari-hari yang lebih luas dari aplikasi C3 

Benjamin Bloom. Aplikasi ini menilai kemampuan seseorang dalam melakukan 

transfer pelajaran yang diperoleh di sekolah dengan hasil belajar yang diperoleh 

di lingkungan sekolah kedalam situasi dimasyarakat yang bersifat kompleks. 

e) Sikap yaitu dengan menghargai hasil penemuan para ilmuwan dan penemuan 

produk teknologi, dan memelihara kelestarian lingkungan serta permasalahannya. 

Cenderung ikut melaksanakan tindakan nyata apabila terjadi sesuatu dalam 

lingkungannya yang memerlukan peranannya. 
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      Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat dapat diaplikasikan dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

  

 

 

  

  

  

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.3 Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (Poedjiadi, 2010:126) 

 

1) Tahap pendahuluan / inisiasi 

Tahap insisasi dikenal juga dengan tahap pendahuluan, yaitu guru menggali 

pengetahuan siswa dengan mengajukan pertanyaan yang akan memicu anak untuk 

melakukan diskusi. 

2) Tahap pembentukan konsep 

Porses pembentukan konsep dapat dilakukan dengan dengan menggunakan 

berbagai metode dan pendekatan dalam pembelajaran. Siswa diharapkan dapat 

memahami apakah analisis terhadap isu atau masalah yang dikemukakan pada 

awal pelajaran telah menggunakan konsep-konsep yang benar. Selain itu siswa 

diharpkan mampu mengkonstruksi atau membangun pengetahuannnya melalui 

observasi, eksperimen diskusi dan lain-lain. Tahapan ini guru harus memberi 

pemantapan tentang sebuah konsep agar tidak terjadi miskonsepsi pada siswa. 

 

Pendahuluan 

Insisiasi/invitasi/apersepsi/eksplorasi 

terhadap siswa 

Pemantapan konsep 
Penilaian 

Aplikasi konsep dalam kehidupan 

Penyelesaian masalah/ analisis isu 

Pembentukan/pengembangan 

konsep 

Isu atau masalah 

Pemantapan Konsep 

Pemantapan Konsep 
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3) Tahap aplikasi konsep dalam kehidupan sehari-hari 

Konsep yang telah dipahami siswa selanjutnya digunakan oleh siswa tersebut 

untuk menyelesaikan masalah atau menganalisis masalah yang telah dilontarkan 

pada awal pembelajaran, tahap ini disebut tahap aplikasi konsep. Selain 

menganalisis fenomena dan menyelesaikan masalah pada tahap ini juga 

diharapkan siswa dapat mengaplikasikan konsep yang telah mereka pahami 

kedalam kehidupan sehari-hari. 

4) Tahap pemantapan konsep 

Kegiatan pemantapan konsep dilakukan selama proses pembelajaran, mulai dari 

proses pembentukan konsep oleh siswa, penyelesaian masalah,   menganalisis isu 

sampai tahap guru menjelaskan apabila terjadi miskonsepsi selama kegiatan 

berlangsung. Apabila selama kegiatan proses belajar sebelumnya tidak ada proses 

miskonsepsi pada siswa, seorang guru harus tetap melakukan pemantapan konsep 

melalui penekanan pada konsep penting dalam suatu kajian tertentu. Hal ini 

dilakukan karena dikhawatirkan masih terjadi miskonsepsi yang belum terdeteksi 

oleh guru.  

5) Tahap penilaian 

Penilaian dapat berupa tes tertulis ataupun tes lisan. Tahap ini merupakan tahap 

terakhir dari pembelajaran STM. Tahap ini diperlukan untuk mengetahui 

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor siswa, termasuk didalamnya 

kepedulian dan tindakan siswa. 

 

2.4 Kemampuan Berpikir Kreatif 

      Kreativitas sangat penting dalam kehidupan manusia, karena dengan kreativitas 

seseorang akan memiliki kemampuan yang sangat berarti dalam proses menciptakan 

sesuatu yang baru untuk kebutahan hidup.Kreativitas merupakan salah satu 

kebutuhan pokok pada manusia, yaitu kebutuhan akan aktualisasi diri dan merupakan 

kebutuhan tertinggi manusia (Wijayanti. 2014), setiap orang yang dilahirkan didunia 

pada dasarnya telah memiliki potensi kreativitas. 
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      Menurut Munandar (2009) melalui pendidikan yang tepat kreativitas dapat 

dipupuk dan dapat diidentifikasi. Berdasarkan pendapat tersebut kreativitas seseorang 

bisa didapat dengan pembelajaran secara teratur (kontinutias) sampai mampu 

menciptakan sesuatu yang berguna dan menjadi pemecahan masalah yang dihadapi.  

      Kreativitas dan kecerdasan secara berkombinasi dapat menentukan prestasi 

belajar siswa (Saparahayuningsih . 2010), sedangkan menurut Davies (2013) kondisi 

lingkungan merupakan faktor utama yang dapat mengembangkan potensi kreativitas 

dari anak, selain itu komunikasi serta hubungan yang baik antara siswa dan guru juga 

mampu mengembangkan kreativitas anak. Hal ini membuktikan bahwa hakikat 

pembalajaran di sekolah akan dapat meningkatkan kreativitas dan prestasi siswa 

dengan adanya komunikasi serta hubungan yang baik antara guru dan siswa. 

      Berpikir kreatif merupakan suatu kegiatan mental yang dilakukan oleh seorang 

individu untuk membangun dan menghasilkan gagasan yang baru, sedangkan 

kemampuan berpikir kretaif merupakan kemampuan siswa dalam memahami suatu 

masalah dan mampu menyelesaikan dengan strategi dan metode yang bervariasi 

(Noeriadin dan Perbowo, 2013). Menurut Pekonen dalam Nugroho Adi (2013) 

menyatakan bahwa berpikir kreatif merupakan kominasi dari berpikir logis dan 

proses bepikir divergen yang didasarkan pada intuisi tetapi masih dalam kesadaran, 

pada saat seseorang menerapkan proses berpikir kreatif dalam memecahkan suatu 

permasalahan, maka proses berfikir divergen yang intuitif akan menghasilkan banyak 

ide, hal ini sangat berguna dalam menemukan penyelasian masalah tersebut. Berpikir 

kreatif merupakan kemampuan berpikir untuk membuat sesuatu yang baru dan 

bermanfaat sebagai solusi dari informasi yang telah ada sebelumnya (Wheeler, 1998: 

69) 

      Menurut Krulik dan Runik, yang dikutip oleh Saefudin (2012) disebutkan bahwa 

berpikir kreatif merupakan proses berpikir tertinggi yang dimiliki oleh seseorang, 

yakni dimulai dari ingatan (recall), berpikir dasar (basic thinking), berpikir kritis 

(critical thinking), dan berpikir kreatif (creative thinking). Pengukuran kemampuan 

berpikir kreatif dapat dilakukan dengan mengamati unsur-unsur berikut : 
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a. Kelancaran (fluency), yaitu kemampuan mengeluarkan ide atau gagasan sebanyak 

mungkin secara jelas. Kemampuan ini dapat diamati melalui berbagai aspek yang 

terdiri atas 1) menghasilkan banyak gagasan atau jawaban yang relevan; dan 2) 

arus pemikiran yang lancar 

b. Keluwesan (flexibility), yaitu kemampuan untuk mengeluarkan banyak ide atau 

gagasan yang tidak monoton dan beragam dengan melihat dari berbagai sudut 

pandang. Kemmapuan ini dapat diamati dari berbagai aspek yang terdiri atas 1) 

menghasilkan gagasan yang bervariasi; dan 2) mampu mengubah cara atau 

pendekatan. 

c. Keaslian atau originalitas (originality), yaitu kemampuan untuk mengeluarkan ide 

atau gagasan yang unik dan tidak biasanya. Kemampuan ini dapat diamati melalui 

jawaban atau solusi yang dikemukakan jarang diberikan banyak orang 

d. Merinci atau elaborasi (elaboration), yaitu kemampuan untuk menjelaskan faktor-

faktor yang mempengaruhi dan menambah detail dari ide atau gagasannya 

sehingga lebih bernilai. Kemampuan ini dapat dinilai dari segala aspek yang 

terdiri atas 1) mengembangkan, menambah dan memperkaya suatu gagasan; dan 

2) memperinci detail-detail. 

      Menurut Munandar (2009) perilaku kreatif bukan hanya memerlukan kemampuan 

berpikir kreatif (kognitif) tetapi juga sikap kreatif (afektif). Sikap kreatif dapat 

diekmbangkan dalam dimensi berikut ini; 

a. Keterbukaan terhadap pengalaman baru 

b. Kelenturan dalam berfikir 

c. Kebebasan dalam ungkapan diri 

d. Menghargai fantasi 

e. Minat terhadap kegiatan kreatif 

f. Kepercayaan terhadap gagasan sendiri 

g. Kemandirian dalam memberikan pertimbangan 
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2.5 Hasil Belajar 

     Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah mendapatkan 

pengalaman belajar. Belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan perubahan 

tingkah laku manusia atau perkembangan kemampuan untuk perubahan sikapnya, 

tingkah laku, keterampilan yang ada pada individu (Sudjana, 1989: 28). Menurut 

Chatarina (2002:4) hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh dari 

pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar, sedangkan menurut Nashar (2004:77) 

hasil belajar juga merupakan kemampuan yang diperoleh siswa melalui kegiatan 

belajar.  Hasil belajar adalah terjadinya perubahan dari hasil masukan pribadi berupa 

motivasi dan harapan agar berhasil serta masukan dari lingkungan untuk mencapai 

tujuan belajar (Keller,2010:7). Jadi hasil belajar merupakan pencapaian tujuan belajar 

dan merupakan produk dari proses belajar. 

      Berhasil tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. 

a) Faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri orang yang belajar). 

1) Kesehatan jasmani dan rohani 

Kesehatan pengaruhnya sangat besar terhadap hasil belajar, misalnya bila 

seseorang sakit demam, batuk ataupun pilek akan mengakibatkan kurang 

bergairah dalam belajar begitu juga apabila kesehatan rohani (jiwa) kurang 

baik 

2) Intelegensi dan bakat 

Seseorang yang mempunyai intelegensi baik umunya mudah dalam belajar 

dan hasilnya pun cenderung memuaskan, bakat yang dimiliki seseorang juga 

akan menentukan keberhasilan belajar. Jika seseorang mempunyai intelegensi 

yang tinggi dan memiliki bakat dalam bidang yang dipelajarinya, maka proses 

belajarnya akan lebih mudah dibandingkan orang yang hanya mempunyai 

bakat atau intelegensi saja. 
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3) Minat dan motivasi 

Minat bisa timbul karena adanya daya tarik dari luar dan dating dari 

sanubarinya. Timbulnya minat belajar disebabkan beberapa hal antara lain 

karena keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau memperoleh 

pekerjaan yang baik serta ingin hidup senang atau bahagia. Begitu pula 

seseorang yang belajar dengan motivasi yang kuat, akan melaksanakan 

kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh gairah dan semangat.  

4) Cara belajar 

Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya. 

Belajar tanpa memperhatikan teknik dan factor psikologis, fisiologis dan 

kesehatan akan memperoleh asli yang kurang maksimal. 

b) Faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar diri orang yang belajar) 

1) Keluarga 

Tinggi rendahnya pendidikan dan penghasilan orang tua serta perhatian orang 

tua akan sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan belajar siswa. 

2) Sekolah 

Keadaan sekolah tempatnya belajar turut mempengaruhi keberhasilan belajar 

siswa. Kualitas guru, metode yang digunakan, sarana dan prasarana sekolah, 

kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak juga merupakan hal yang 

berpengaruh terhadap keberhasilan belajar anak. 

3) Masyarakat 

Keadaan masyarakat tidak dapat dipungkiri merupakan salah satu factor yang 

dapat berpengaruh terhadap hasil belajar. Bila sekitar tempat tinggal keadaan 

masyarakatnya berpendidikan, terutama anak-anaknya berpendidikan tinggi 

dengan moral yang baik, hal ini akan mendorong anak giat belajar. 

4) Lingkungan sekitar 

Keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas 

dan sebagainya semua ini akan mempengaruhi kegairahan dalam belajar. 

(Dalyono, 1997 : 55 – 60) 
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      Pendekatan STM mempunyai ciri khas yaitu adanya kebebasan atau otonomi 

dalam proses belajar, sehingga siswa benar-benar membangun sendiri pengetahuan 

dan pemahamannya tentang sains, teknologi dan masyarakat sehingga berpengaruh 

terhadap hasil belajarnya (Widiartini, 2013). Hasil belajar pada ranah kognitif dan 

psikomotor dengan menggunakan pendekatan STM memperoleh hasil yang 

maksimal, karena rata-rata siswa memperoleh nilai diatas KKM setelah pembelajaran 

dengan pendekatan STM, sehingga tujuan pembelajaran dikatakan tercapai (Dini, 

2013) 

      Tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran perlu dilakukan usaha 

atau tindakan penilaian atau evaluasi. Hasil yang diperoleh dari penilaian dalam 

bentuk hasil belajar. Oleh karena itu, tindakan atau kegiatan tersebut dinamakan 

penilaian hasil belajar (Sudjana, 1989:111). Penilaian hasil belajar umumnya 

menggunakan tes sebagai teknik penilaian. Menurut Mudjijo (1995, 2-4) tes 

merupakan suatu tindakan yang dilakukan dalam suatu kondisi yang sengaja 

diciptakan untuk mendorong siswa untuk menunjukkan kemampuannya, sehingga 

diperoleh informasi sejauh mana tujuan pembelajaran dapat tercapai. Tes biasanya 

dilakukan di sekolah – sekolah dalam rangka mengakhiri tahun pelajaran atau 

semester (Darsono, 2000:110). Menurut pola jawabannya tes dapat dibagi menjadi 

tiga yaitu tes objektif, tes jawaban singkat dan tes uraian. 

      Tujuan utama dilakukan pengukuran hasil belajar yaitu untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan yang diperoleh siswa setelah melakukan proses pembelajaran, dimana 

tingkat keberhasilan ditandai dengan skala nilai berupa huruf, kata atau symbol 

(Dimyati, 2002: 200). Fungsi dari kegiatan evaluasi hasil belajar ditujukan untuk 

memperoleh informasi yang diperlukan untuk meningkatkan produktivitas serta 

efektivitas hasil belajar, memperoleh umpan balik (feed back), memperoleh informasi 

yang diperlukan untuk memperbaiki, menyempurnakan serta mengembangkan 

program dan fungsi yang terakhir untuk mengetahui kesulitan siswa selama proses 

belajar serta mencari jalan keluarnya (Roestiyat dalam Slameto, 195: 15) 
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2.6 Hubungan Sains Teknologi Masyarakat dengan berpikir kreatif siswa 

      Tujuan STM yaitu membantu siswa dalam mengembangkan konsep, kreativitas, 

sikap, pengetahuan, dan kompetensi sains sebagai dasar dalam memecahkan masalah 

serta untuk keterampilan mengembangkan diri (Chantaranima, 2014: 2287). 

Seseorang yang memiliki kreativitas yang tinggi dan juga pengetahuan tentang 

teknologi tidak hanya mampu membaca ataupun menulis sains dan teknologi, tetapi 

akan menyadari dampak yang ditimbulkan oleh perkembangan teknologi tersebut dan 

juga memiliki rasa peduli yang tinggi terhadap lingkungan. Hal serupa juga 

disampaikan Nuriadin dan Perbowo (2013) bahwa kemampuan berpikir kreatif 

merupakan kemampuan dalam memahami masalah dan menemukan penyelesaian 

dengan menggunakan strategi dan metode yang bervariasi. 

      Pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan STM dapat mengembangkan 

aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Produk teknologi yang dinikmati sekarang 

merupakan hasil dari pengembangan dan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang terus berkembang. Manusialah yang menentukan serta mendayagunakan 

pemanfaatan produk teknologi sebagai produk budaya pada saat tertentu.  Mengacu 

pada pembelajaran IPA yang dikembangkan secara terpadu (integrative Science) 

bukan sebagai disiplin ilmu, yang berbasis pada aspek aplikatif, pengembangan 

kemampuan berfikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu dan sikap peduli serta 

tanggung jawab terhadap lingkungan, baik lingkungan alam maupun lingkungan 

sosial (Kemendikbud. 2013). Oleh karena itu, pembelajaran IPA dengan 

menggunakan pendekatan STM ini dirasa tepat sehingga mampu meningkatkan 

kreativitas dan hasil belajar siswa. Dikutip dari Science and society commite (1990: 5) 

hasil belajar menggunakan pendekatan STM menunjukkan bahwa apabila kelas 

dibagi dalam tiga kelompok berprestasi tinggi, sedang dan rendah, ternyata kelompok 

siswa yang memiliki kelompok rendah umumnya mengalami peningkatan 

prestasinya. Berdasarkan uraian tersebut dapat diartikan bahwa pembelajaran dengan 

pendekatan STM lebih nyata dan langsung terkait dengan kehidupan sehari-hari, 
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sehingga siswa yang prestasinya rendah lebih mudah memahami dibandingkan 

dengan konsep-konsep yang abstrak. 

 

2.7 Karakteristik Materi Pencemaran Lingkungan 

      Materi pencemaran lingkungan adalah materi yang mempelajari tentang 

permasalahan lingkungan, khususnya lingkungan yang tercemar serta dampaknya 

bagi makhluk hidup itu sendiri. Materi pencemaran lingkungan pada SMP kelas VII, 

memiliki kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa yang tercantum didalam 

Kompetensi Dasar (KD) 3.8 yaitu menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan 

dan dampaknya bagi ekosistem. Materi pencemaran lingkungan merupakan materi 

yang membahas aktivitas manusia dan aktivitas industri, materi pencemaran 

lingkungan merupakan materi yang mengintegrasikan antara teori dengan aplikasi 

dalam kehidupan sehari-hari (Priadi, 2012). 

      Pencemaran lingkungan sekarang ini menjadi permasalahan yang serius, banyak 

ancaman terhadap kualitas lingkungan yang diakibatkan oleh faktor manusia, 

misalnya dengan pembakaran bahan bakar fosil (Campbell, 2010: 59). Pencemaran 

lingkungan akan menimbulkan gangguan terhadap ekosistem. Bahan pencemar dapat 

berupa sampah buangan domestik, sampah industry dan sampah radioaktif dan 

sampah khusus pestisida (Subchan W,  2010: 35) 

      Pokok bahasan materi pencemaran lingkungan merupakan materi yang langsung 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, oleh sebab itu pendekatan pembelajaran 

yang digunakan harus berhubungan dengan kegiatan sehari-hari, sehingga dipilihlah 

pendekatan STM. Pendekatan STM dipilih dengan tujuan siswa dapat 

mengidentifikasi pencemaran dan sumber pencemran yang ada di lingkungan mereka, 

serta diharapkan siswa dapat menemukan solusi terhadap masalahnya. 
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2.8 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka berpikir 

 

 

Pembelajaran IPA di SMP 

Fakta yang ditemukan di lapangan: 

1. Bahan ajar yang ada belum 

menunjukkan keterpaduan konsep 

IPA dengan kehidupan sehari-hari 

2. Hasil belajar siswa rendah 

3. Kurang adanya variasi dalam 

kegiatan pembelajaran sehingga 

siswa merasa bosan 

4. LKS yang digunakan dari 

penerbit/LK dari buku paket 

5. Potensi siswa belum digali secara 

maksimal 

 

Kurikulum 2013 

1. Pembelajaran IPA diajarkan 

secara terpadu (integrative 

science) dan dihubungkan 

dengan kejadian sehari-hari 

2. Proses pembelajaran berpusat 

pada siswa (student center) 

3. Mengintegrasikan keterampilan 

abad 21 melalui 4C (Creative, 

Critical Thinking, 

Communicative dan 

Colaborative) 

 

Alternatif pemecahan masalah 

Mengembangkan bahan ajar yang dapat membuat siswa aktif  yaitu LKS, materi 

pembelajaran diintegrasikan dengan sains teknologi masyarakat dan 

keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari serta mengintegrasikan keterampilan 

abad 21 

 

Permasalahan 

Bahan ajar yang digunakan belum dihubungkan dengan kehidupan siswa sehari-

hari dan belum mengintegrasikan keterampilan abad 21 sesuai pesan dalam 

kurikulum 2013 serta pembelajaran dikelas masih monoton membuat siswa 

kurang aktif 

 

Dilakukan penelitian “Pengembangan LKS IPA Terpadu dengan pendekatan sains 

teknologi masyarakat (STM) untuk meningkatakan kemampuan berpikir kreatif 

dan hasil belajar siswa SMP” 
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2.9 Hipotesis 

Menurut Arikunto (2002: 71) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap suatu penelitian sampai terbukti melalui data yang diperoleh. 

a. LKS IPA berbasis Sains, Teknologi, Masyarakat (STM) tergolong valid dan layak 

digunakan untuk siswa SMP 

b.  LKS IPA berbasis Sains, Teknologi, Masyarakat (STM)  efektif dan layak 

digunakan untuk siswa SMP 

c. LKS IPA berbasis Sains, Teknologi, Masyarakat (STM)  praktis dan layak 

digunakan untuk siswa SMP 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

     Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and 

Development). Menurut Sudjadi (2003: 164) penelitian pengembangan merupakan 

suatu penelitian yang diartikan sebagai suatu proses langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada 

yang dapat dipertanggung jawabkan. Penelitian pengembangan yang digunakan 

mengacu pada model pengembangan yang diadaptasi dari McKenney (2001).  Model 

ini terdiri dari tiga tahap pengembangan yaitu 1) needs and context analysis, 2) 

design, development, formative evaluation  dan 3) semi summative evaluations. 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menghasilkan sebuah produk dalam  bidang 

pendidikan yaitu LKS IPA. LKS IPA  yang dikembangkan dengan pendekatan STM. 

      Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode campuran 

(mixed  methods) yaitu penelitian yang menggunakan metode kulitatif dan kuantitatif. 

Metode kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data awal serta 

observasi kondisi awal sekolah sebagai bahan rujukan pada tahap needs and context 

analysis dan design, development and formative evaluation pada bagian desain.  

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

      Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Wonomerto dan SMPN 1 Bantaran 

Kabupaten Probolinggo. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 

pelajaran 2017/2018. 

 

3.3 Subjek Penelitian 

      Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP. Pemilihan responden atau 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.  Menurut  
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Sugiyono (2012: 126) purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel 

dengan menggunakan pertimbangan tertentu.  Peneliti dalam  hal ini mengambil  

sampel berdasarkan pengamatan dilapangan, dengan  menggunakan tes awal pada 

siswa kelas VII. Rata-rata nilai tes yang hampir sama digunakan sebagai sampel 

dalam penelitian. Alasan dipilihnya SMP di Kabupaten Probolinggo sebagai tempat 

penelitian karena selama ini belum pernah diterapkan penelitian menggunakan LKS 

dengan pendekatan STM. 

 

3.4 Definisi Operasional 

      Menghindari kesalahan dalam mengartikan beberapa variabel dalam penelitian 

ini, maka peneliti menyajikan definisi operasional sebagai berikut; 

a. LKS Berbasis STM 

LKS berbasis STM merupakan LKS yang digunakan untuk melatih meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa 

b. Pengembangan LKS berbasis STM  

Pengembangan LKS berbasis STM merupakan LKS yang dikembangkan dengan 

ciri-ciri STM. LKS berbasis STM dikembangkan dengan mengacu pada validitas 

yang ada dalam instrument.  

c. Berpikir kreatif 

Berpikir kreatif merupakan kemampuan yang mencerminkan kelancaran, 

keluwesan, orisinalitas dalam berfikir, serta kemampuan untuk mengembangkan 

suatu gagasan 

d. Hasil belajar 

Hasil belajar didefinisikan sebgai kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku, 

umunya dapat diketahui dari hasil penilaian pada ranah kognitif.  
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3.5 Identifikasi variabel, parameter dan teknik pengukuran variabel 

      Variabel dalam penelitian merupakan hal yang sangat penting, variable yang ada 

dalam penelitian ini adalah; 

a. Variabel bebas, merupakan variabel yang dapat dibuat bervariasi dan akan 

mempengaruhi variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

pengembangan LKS IPA berbasis STM 

b. Variabel terikat, merupakan variabel yang akan diukur atau diteliti. Variabel 

terikat pada penelitian ini adalah materi pencemaran lingkungan. 

Table 3.1 Identifikasi variabel, parameter dan teknik pengukuran variabel 

Variabel Sub variabel Parameter Instrumen 

LKS IPA  dengan 

pendekatan STM 

Validasi LKS IPA  

dengan 

pendekatan STM 

untuk ahli 

pengembangan 

1) Aspek 

pengembangan 

Lembar penilaian 

validasi E1 

(halaman 113) 

Validasi LKS IPA  

dengan 

pendekatan STM 

untuk ahli materi 

1) Aspek isi 

 

Lembar penialain 

validasi E2 

(halaman 116) 

Validasi LKS IPA  

dengan 

pendekatan STM 

untuk ahli media 

1) Aspek 

kegrafikan 

Lembar penilaian 

validasi E3 

(halaman 120) 2) Aspek 

kebahasaan 

3) Aspek 

penyajian 

Validasi pengguna 1) Fungsi dan 

manfaat 

2) Aspek 

kegrafikan 

3) Aspek 

kebahasaan 

4) Aspek 

penyajian 

5) Aspek isi 

Lembar  penilaian 

validasi E4 

(halaman 126) 

Respon siswa 1) Penyajian 

materi 

2) Tampilan  

Lembar angket 

respon siswa 

Lampiran F 
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Variabel Sub variabel Parameter Instrumen 

3) Manfaat  (halaman 128) 

 Validasi silabus 

oleh ahli 

1) Identitas 

silabus, KI dan 

KD 

2) Sistematika 

adan alokasi 

waktu 

3) Perumusan 

materi pokok 

4) Perumusan 

kegiatan 

pembelajaran 

5) Kebahasaan  

Lembar validasi 

silabus E5 

(halaman 122) 

Validasi RPP oleh 

ahli 

1) Identitas dan 

sistematika 

2) Perumusan 

indikator 

3) Perumusan 

tujuan 

4) Materi  

5) Metode 

6) Kegiatan 

pembelajaran 

7) Pemilihan 

media dan 

sumber belajar 

8) Penilaian dan 

alokasi waktu 

Lembar validasi 

RPP E6 

(halaman124) 

Materi 

pencemaran 

lingkungan 

Berpikir kreatif 1) Siswa 

mengerjakan 

soal pre tes 

dan pos tes 

 

Lembar penilaian 

berpikir kreatif. 

 Lampiran G  

(halaman 139) 

 Hasil belajar siswa 1) Mengerjakan 

soal pre tes 

pos tes 

Lembar pre tes dan 

pos tes. Lampiran 

H dan I halaman 

93 
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3.6 Rancangan Penelitian 

      Rancangan penelitian dikenal juga dengan uraian langkah-langkah penelitian 

untuk mendapatkan hasil sesuai tujuan penelitian. Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini mengacu  pada prosedur McKenny  (2001) dengan tiga tahap yaitu 1) 

needs and context analysis dan  2) design, development, formative evaluation  dan  3) 

semi-summative evaluation (penilaian sumatif).  

Langkah-langkah pengembangannya dapat dilihat pada Gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Prosedur pengembangan produk model pengembangan McKenney (2001) 

 

 

 

Analisis Konsep dan Tinjauan 

Observasi Lapangan 

Needs and 

Context 

Analysis 

Prototype 1 

Uji Validasi Tidak Valid Valid 

Prototype 2 Revisi 

Design and 

Development 

Uji Kelompok Kecil 

Tidak Valid 

Revisi 

Valid 

Prototype 3 

Formative 

evaluations 

Uji Kelompok Besar 

Tidak Valid 

Revisi 

Valid 

Prototype 4 

Semi 

Summative 

evaluations 

Produk Final 
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Langkah-langkah  pengembangan penelitian dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Needs and Contect Analysis 

Langkah ini diperlukan pertimbangan berbagai alternatif pengembangan LKS 

untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Langkah ini dilakukan dengan 

menyebarkan angket guru kebutuhan guru (need assessment) bahan ajar yang 

diperlukan dalam pembelajaran IPA khususnya materi pencemaran lingkungan, 

selain menyebarkan angket pada tahap pendahuluan juga mengumpulkan bahan 

ajar yang digunakan guru saat mengajar, kemudian mengkaji buku tersebut 

sebagai bahan acuan penyusunan LKS. Analisis terhadap Kompetensi Inti (KI), 

Kompetensi Dasar (KD), silabus IPA kelas VII serta tujuan pembelajaran, 

Menentukan bentuk dan jenis LKS yang akan dikembangkan. LKS pembelajaran 

yang dikembangkan adalah LKS IPA terpadu dengan pendekatan sains, teknologi, 

masyarakat (STM) 

b. Design, Development 

      Tahap – tahap ini akan diuraikan sebagai berikut; 

  Tahap Pendesainan 

 Menentukan format 

Format LKS yang dipilih sesuai dengan langkah-langkah penyusunan LKS 

meliputi KI, KD, Indikator, ringkasan materi sesuai indikator, kegiatan 

pembelajaran dan lembar kerja siswa 

 Perancangan  

Tujuan dari tahap perancangan yaitu untuk merancang LKS yang akan 

dikembangkan mengacu pada KI dan KD yang telah ditentukan. Pada tahap 

ini juga dihasilkan prototype 1 yang telah siap divalidasi oleh ahli. 

Tabel 3.2 KI, KD dan tujuan pembelajaran 

Kompetensi Inti (KI) 1. menghargai dan menghayati ajaran agama 

yang dianutnya 

2. menghargai dan menghayati perilaku jujur, 

disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotongroyong), santun, percaya diri, dalam 
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berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan social dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam 

ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori 

Kompetensi Dasar (KD) 1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas 

ciptaan Tuhan tentang aspek fisik dan 

kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan 

peranan manusia dalam lingkungan serta 

mewujudkannya dalam pengamalan ajaran 

agama yang dianutnya. 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki 

rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; 

cermat; tekun; hati-hati; bertanggung 

jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan 

peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-

hari     

2.2  Menghargai kerja individu dan kelompok 

dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 

implementasi melaksanakan percobaan dan 

melaporkan hasil percobaan 

2.3  Menunjukkan perilaku bijaksana dan 

bertanggungjawab dalam aktivitas sehari-

hari 

3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran 

lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem 

4.8 Membuat tulisan tentang gagasan 

penyelesaian masalah pencemaran di 

lingkungannya berdasarkan hasil 

pengamatan  
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Indikator Pembelajaran 3.8.1) menjelaskan pengertian pencemaran 

lingkungan 

3.8.2) menjelaskan macam-macam pencemaran 

lingkungan 

3.8.3) menjelaskan pengertian pencemaran air 

3.8.4) menyelidiki pengaruh air jernih dari 

tercemar terhadap kondisi pergerakan ikan 

3.8.5) membuat gagasan tertulis tentang 

bagaimana mengatasi dan mengurangi 

pencemaran air 

3.8.6) menjelaskan pengertian pencemaran 

udara 

3.8.7) menyebutkan faktor-faktor penyebab 

pencemaran udara 

3.8.8) menjelaskan dampak pencemaran udara 

3.8.9) menjelaskan pengertian pencemaran 

tanah 

3.8.10) menjelaskan dampak pencemaran tanah 

3.8.11) membuat gagasan tertutlis tentang 

bagaimana dampak pencemaran tanah terhadap 

lingkungan. 

 

 Uji ahli 

Prototipe 1 yang telah siap divalidasi kemudian divalidasi oleh 4 validator ahli 

yaitu 3 dosen Magister Pendidikan IPA (ahli materi, ahli  pengembangan dan 

ahli media) dan 1 pengguna (guru IPA). Tujuan dari uji validasi ini untuk 

mendapatkan data berupa penilaian, kritik dan saran serta pendapat terhadap 

LKS yang telah dibuat, ditulis pada lembar validasi yang telah disiapkan 

sebagai bahan revisi. Apabila LKS berbasis STM dinyatakan valid dapat 

langsung diujicobakan, tetapi jika LKS tersebut dinyatakan tidak valid atau 

valid dengan catatan, maka LKS direvisi kembali pada komponen yang 

dinyatakan kurang dan dikonsultasikan lagi pada validator. Setelah itu LKS 

dengan pendekatan STM telah dinyatakan valid oleh 4 validator maka LKS 

tersebut disebut prototype 2 dan  akan diujicobakan pada uji kelompok kecil. 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


36 

 

 
 

c. Formative Evaluation  

Formative Evaluation dilakukan melalui uji kelompok kecil. Prototipe 2 yang 

telah di validasi oleh ahli, di uji cobakan pada siswa dengan kemampuan 

rendah, sedang dan tinggi merupakan siswa kelas VII yang belum 

mendapatkan materi pencemaran lingkungan. Akhir kegiatan ke sembilan  

siswa tersebut diberi lembar skala untuk mengetahui keterbacaan serta respon 

siswa tersebut terhadap LKS berbasis STM. Data hasil uji kelompok kecil 

kemudian dianalisis. Apabila hasil analisis dinyatakan baik, maka akan 

dilanjutkan ke tahap berikutnya dan apabila hasil analisis dinyatakan kurang 

baik maka direvisi pada bagian komponen yang memerlukan revisi, hasil 

revisi diberi nama prototipe 3. 

d. Semi - Summative Evaluations (penilaian sumatif), pada tahap ini melakukan 

Uji kelompok besar 

Prototipe 3 yang dihasilkan pada tahap sebelumnya akan di uji cobakan pada 

kelas besar yang terdiri dari 23 siswa dengan kemampuan rendah, sedang dan 

tinggi. Dua puluh satu  siswa tersebut merupakan siswa kelas VII B yang 

belum mendapat materi pencemaran lingkungan. Selama pembelajaran siswa 

tersebut diobservasi dan diminta untuk memberikan komentar terhadap LKS 

dengan pendekatan STM. Berdasarkan saran dan masukan siswa pada uji 

kelas besar, prototipe 3 direvisi dan hasil revisi dinamakan prototype 4 

(produk final). 

      Tahap ini dilakukan, dengan pemberian tes awal pembelajaran (pre tes) dan akhir 

pembelajaran (pos tes). Pemberian pre tes dan pos tes bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa setelah menggunakan LKS 

berbasis STM. Pada penelitian ini efektivitas model dan perangkat model yang 

dikembangkan di uji dengan penelitian tindakan (action research) yaitu dengan cara 

mengukur kompetensi setelah dan sebelum pembelajaran. Apabila kompetensi setelah 

pembelajaran lebih baik dari sebelumnya, maka model pembelajaran yang 

dikembangkan disebut efektif (Mulyatiingsih, 2011: 199). Hasil pre tes dan pos tes 
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selain dapat digunakan untuk mengetahui efektivitas LKS yang dikembangkan 

penilaian semi sumatif juga digunakan untuk mendapatkan data tentang kepraktisan 

dari LKS berbasis STM.  

      Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif, dengan  rancangan penelitian Pretes – Postes non Equivalent Group 

Design, yaitu rancangan penelitian eksperimen dengan skor pre tes sebagai kontrol. 

Pola Pretest-Postest non Equivalent Group Design, dapat digambarkan sebagai 

berikut;    

 

Gambar 3.2 Pretes – postes non equivalent group design 

 

Keterangan; 

O1 = hasil pre tes 

O2 = hasil pos tes 

X = perlakuan 

 

3.7 Metode Pengumpulan Data 

      Metode pengumpulan data yang digunakan memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Metode pengumpulan data 

yang digunakan yakni metode campuran (mixed methods) antara lain: 

1. Data kualitatif 

      Data kualitatif LKS dengan pendekatan STM pada tahap needs and contect 

analysis berupa karakteristik siswa, kebutuhan guru, kondisi riil sekolah terhadap 

media yang digunakan serta kajian KI, KD, dan indikator. Metode yang 

digunakan untuk memperoleh data dengan menggunakan observasi dan angket. 

Sedangkan pada tahap design, develop, formative evaluation, data kulitatif 

didapat dari angket validasi berupa kritik dan saran yang diberikan oleh validator. 

Data kualitaif yang lain didapat dari angket respon siswa dan lembar 

keterlaksanaan dalam proses pembelajaran LKS berbasis STM. 

 

O1            X            O2 
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2. Data kuantitatif 

Data kuantitatif didapat dari hasil uji rumpang, nilai pre test dan pos test yang 

berkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar setelah 

menggunakan LKS berbasis STM. Selain itu data kualitatif juga diperoleh dari 

hasil analisis uji validasi berupa skor kelayakan yang diperoleh dari validator 

serta hasil analisis angket respon siswa. 

 

3.8 Analisis Data 

3.8.1 Analisis validitas produk 

      Validasi produk dalam penelitian ini didasarkan pada validasi internal/logis. 

Validasi internal/logis harus memenuhi validasi konstruk (construct validity) dan 

validasi isi (content validity) (Sugiyono, 2012: 123). Validasi konstruk dan validasi 

isi dilakukan oleh ahli pendidikan IPA yaitu dosen Magister Pendidikan IPA 

Universitas Jember dengan melakukan analisis sesuai dengan kompetensi yang 

diharapkan. Validasi logis diperlukan untuk mengetahui sejauhmana LKS berbasis 

STM materi pencemaran lingkungan disusun berdasarkan teori yang relevan dengan 

tingkat perkembangan siswa. Selain divalidasi oleh dosen Magister IPA sebagai ahli 

LKS berbasis STM juga divalidasi oleh pengguna, yaitu guru IPA SMP di Kabupaten 

Probolinggo. 

       Pedoman penilaian dan teknik penskoran terdapat pada lembar validasi. Data 

dimuat dalam tabel penskoran kelayakan dan saran. Penilaian mencakup: a) needs 

and contect analysis, b) design, develop, formative evaluation, dan c) semi summative 

evaluation sesuai dengan model pengembangan yang digunakan dalam penelitian. 

Langkah selanjutnya uraian dan saran yang diberikan oleh validator disimpulkan  

secara deskriptif  dan digunakan sebagai bahan untuk melakukan revisi terhadap 

produk yang dikembangkan. Hasil validasi LKS dengan pendekatan STM dianalisis 

dengan perhitungan: 

 

    .........................................(1) 100x
T

T
V

SM

SE
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V = jumlah skor penilian 

TSE = Jumlah skor empirik 

TSM = jumlah skor maksimal 

      Data hasil analisis kemudian dirubah menjadi kuantitas deskriptif, dengan 

menggunakan kriteria penilaian seperti yang tertulis dalam tabel 3.2. Hasil analisis 

validator digunakan sebagai bahan masukan untuk merevisi produk 

Tabel 3.3 Kriteria Valditas 

Interval skor  Katagori 

20≤ Va < 36 

36≤ Va < 52 

52 ≤ Va< 68 

68 ≤ Va < 84 

84 ≤ Va ≤ 100 

Sangat Tidak Valid 

Tidak Valid 

Cukup Valid 

Valid 

Sangat valid 

 

3.8.2 Analisis kepraktisan 

a. Analisis data keterlaksanaan RPP 

       Analisis kepraktisan bisa dilakukan melalui pengamatan yang dilakukan oleh dua 

orang guru, dalam pelaksanaanya  pengamat memberi tanda checklist (√) pada kolom 

penilaian. Kriteria penilaiannya dengan cara membandigkan  rata-rata penilaain yang 

didapat dari dua pengamat seperti yang terdapat dalam tabel 3.2 

Persamaan yang digunakan untuk analisis kepraktisan adalah: 

            ( )  
                      

                    
         ......................................................(2) 

Tabel 3.4 Kriteria Hasil Pengamatan RPP 

Skor keterlaksanaan RPP Katagori keterlaksanaan RPP 

20≤  P < 36 

36≤  P < 52 

52 ≤  P < 68 

68 ≤  P < 84 

84 ≤  P ≤ 100 

Sangat Tidak Praktis 

Tidak Praktis 

Cukup Praktis 

Praktis  

Sangat Praktis 
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b.Respon Siswa 

       Angket respon siswa sebagai pengguna diberikan untuk mengukur pendapat 

siswa tentang LKS IPA berbasis STM. Angket ini diberikan setelah siswa selesai 

melakukan semua kegiatan dalam pembelajaran. Hasilnya dianalisis dengan 

menggunakan rumus 

Tingkat kesesuaian = 
 

 
        ..............................................(3) 

 

Keterangan : 

A = proporsi jumlah siswa yang memilih 

B = jumlah siswa (Trianto, 2010:243). 

 

Selanjutnya dari hasil presentase respon siswa dikonversi dengan kriteria sebagai 

berikut: 

Tabel 3.5 Kriteria Respon Siswa 

Presentase  Respon Siswa Kriteria Respon Siswa 

20≤  R < 36 Sangat Tidak Menarik 

36≤  R < 52 Tidak Menarik 

52 ≤  R < 68 Cukup Menarik 

68 ≤  R < 84 Menarik 

84 ≤  R ≤ 100 Sangat Menarik 

 

c. Analisis uji rumpang 

       Lembar tes pada uji rumpang ini diberikan kepada siswa untuk diisi dan dihitung 

persentasenya. Tes uji rumpang berisi 25 soal dalam bentuk paragraf, masing-masing 

soal diberi skor 4 sehingga total skor untuk 25 soal adalah 100. Nilai tes uji rumpang 

terdapat pada tabel 3.5. Adapun rumus perhitungan uji rumpang sebagai berikut: 

                       
                                  

                   
       ...... (4) 

 

 

Tabel 3.6 Interpretasi persentase uji rumpang 
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Presentase  uji rumpang Kriteria uji rumpang 

0 ≤  U  < 20 Sangat Sukar 

20 ≤  U  <  40 Agak Sukar 

40  ≤  U <  60 Cukup Mudah 

60  ≤  U  <  80 Mudah 

80  ≤  U  ≤  100 Sangat mudah 

 

3.8.3 Analisis efektivitas produk 

       Efektivitas LKS dengan pendekatan STM dianalisis secara kuantitatif 

berdasarkan data hasil pretest dan posttest pada tahap uji lapangan dan penilaian semi 

summative, sedangkan analisis secara kualitatif diperoleh berdasarkan pengamatan 

dari lembar observasi. Analisis hasil belajar siswa dan kemampuan berpikir kreatif  

siswa diukur dengan hasil evaluasi belajar siswa (pretest, posttest pada tahap semi 

summative) dan kemampuan berpikir kreatif  siswa dianalisis dengan menggunakan 

rumus:    

         
                   

             
       .....................................(5) 

Ketentuan soal uraian: 

Skor 0   : apabila tidak dijawab 

Skor 1   : apabila dijawab salah 

Skor bervariasi : apabila jawaban tergolong mendekati dan benar. 

3.8.3.1 Hasil belajar siswa 

       Untuk mengetahui efektivitas hasil belajar siswa, dilakukan dengan 

menggunakan rumus Normalized gain (N-gain). Data diperoleh dengan menganalisis 

nilai pre tes dan pos tes siswa. Indeks gain dihitung dengan menggunakan umus 

indeks gain menurut Meltzer (2002) yaitu : 

       
                         

                
  .............................................................................(6) 

Keterangan: 

SMI = Skor Maksimal Ideal 

 

Tabel 3.7 Kriteria gain skor 
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Skor gain Kriteria 

G < 0,3 Rendah 

0.3 ≤ g < 0,7 Sedang 

G ≥ 0,7 Tinggi 

 

       Batas minimal LKS IPA berbasis STM dikatakan efektif apabila hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan dengan skor rata-rata N-gain sebesar 0.3 ≤ g < 0.7 pada 

katagori  sedang. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila hasil belajar siswa secara 

individual mencapai 65% dan  pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal jika 

hasil belajar siswa mencapai ≥ 85% (Trianto, 2010: 241).  

3.8.3.2 Kemampuan berpikir kreatif 

       Kemampuan berpikir kreatif siswa diperoleh dari hasil analisis jawaban siswa 

pada LKS dan dengan indicator berpikir kreatif yang telah dikembangkan.  

Persentase berpikir kreatif siswa dapat dianalisis menggunakan persamaan: 

  
 

 
      ..............................................................(8) 

Keterangan: 

P = Persentase kreativitas siswa 

F = Jumlah skor yang diperoleh siswa 

N = Jumlah skor maksimal kreatifitas siswa  

(Diadaptasi dari Sudijono, 2005)  

Tabel 3.8 Kriteria kemampuan berpikir kreatif siswa 

Presentase  berpikir kreatif Kriteria berpikir kreatif 

0 ≤  X  < 20 Sangat Tidak Kreatif 

20 ≤  X  <  40 Tidak Kreatif 

40  ≤  X <  60 Cukup Kretaif 

60  ≤  X  <  80 Kreatif 

80  ≤  X  ≤  100 Sangat Kreatif 
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BAB 5 PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dikemukan kesimpulan dan saran sebagai berikut. 

 

5.1 Kesimpulan 

a. LKS IPA berbasis STM (Sains Teknologi dan Masyarakat) yang telah 

dikembangkan berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, ahli pengembangan 

dan pengguna dinyatakan layak digunakan dalam proses pembelajaran dengan 

skor rata-rata secara berurutan 81, 85, 80 dan 84 dengan kriteria valid. 

b. LKS IPA berbasis STM (Sains Teknologi dan Masyarakat) dinyatakan efektif 

untuk digunakan sebagai bahan ajar IPA dengan skor rata-rata N-gain di SMPN 1 

Wonomerto pada pertemuan 1, 2 dan 3 masing-masing 0,5 dan pada kategori 

sedang. Sedangkan penilaian kinerja siswa pada saat praktikum dengan rerata 

skor sebesar  73,8 dengan kategori baik dan rerata kemampuan berpikir kreatif 

sebesar 61,4 dengan kategori  kreatif. 

N-gain di SMPN 1 Bantaran pada pertemuan 1 dengan nilai 0,7 sedangkan untuk 

pertemuan 2 dan 3 nilai N-gain mencapai nilai 0,8 pada kategori tinggi, rerata 

penilaian kinerja siswa sebesar 80,9 dengan kategori baik dan  rerata kemampuan 

berpikir kreatif sebesar 82 dengan kategori sangat kreatif. 

c. LKS IPA berbasis STM dinyatakan praktis dalam pembelajaran dengan skor 

rata-rata dari respon siswa sebesar 89,7 dengan kategori sangat menarik dan 

dilihat dari observasi pada saat proses pembelajaran dengan rata-rata nilai 90,0 

dengan kategori sangat praktis. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian ini, dikemukakan saran sebagai berikut: 

a. LKS IPA yang dikembangkan disarankan untuk digunakan di SMP/MTS dengan 

tingkat kemampuan siswa sedang dan perlu ditekankan lagi untuk STM didalam 

LKS yang dikembangkan. 

b. Variasi isu maupun kegiatan praktikum yang dikembangkan dalam LKS lebih 

menarik lagi bagi siswa 

c. Penelitian lebih lanjut hendaknya melakukan melakukan penelitian dalam jangka 

waktu yang lebih lama terutama untuk melihat kemampuan berpikir kreatif siswa, 

karena untuk mengetahui perubahan cara berpikir memerlukan waktu yang cukup 

lama. 
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Lampiran A 

MATRIKS PENELITIAN 

 

Judul Latar Belakang Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber 

Data 

Metodologi Penelitian 

 

Subjek 

dan 

lokasi 

penelitia

n 

Instrum

en 

pengum

pulan 

data 

Analisis Data 

Pengemban

gan LKS 

IPA 

berbasis 

Sains 

Teknologi

Masyarakat 

(STM) 

untuk 

siswa SMP 

materi 

pencemara

n 

lingkungan 

Pembelajaran IPA  

berkaitan langsung  

dengan kegiatan 

sehari-hari 

sehingga 

diharapkan dapat 

menjadi wahana 

bagi siswa untuk 

mempelajari diri 

sendiri serta 

prospek prospek 

pengembangan 

lebih lanjut dalam 

kehidupan sehari-

hari. Dalam 

kurikulum 2103 

juga disebutkan 

mata pelajaran IPA 

diajarkan secara 

1. Bagaimanakah 

validasi 

pengembangan 

LKS IPA 

Terpadu dengan 

pendekatan Sains, 

Teknologi, 

Masyarakat 

(STM) sebagai 

bahan ajar dalam 

pembelajaran ? 

 

2. Bagaimanakah 

efektifitas LKS 

dengan 

pendekatan Sains, 

Teknologi, 

Masyarakat 

(STM) untuk 

Variabel 

bebas 

Materi 

pencemaran 

lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel 

terikat 

LKS IPA 

berbasis 

Sains, 

1.Meningkat

kan 

kemampuan 

berpikir 

kreatif siswa 

melalui LKS 

IPA berbasis 

Sains, 

Teknologi, 

Masyarakat 

(STM) 

 

 

 

 

2.Meningkat

kan hasil 

belajar siswa 

melalui LKS 

1.Validator 

ahli 

 

2.Guru 

(pengguna) 

 

3.Siswa 

SMP 

 

 

 

 

 

 

 

1.Validator 

ahli 

 

2.Guru 

Subjek: 

Siswa 

kelas VII 

 

Lokasi: 

SMPN I 

Wonome

rto 

1.Lembar 

validasi 

perangka

t 

 

 

 

 

 

2.Lembar 

kepraktis

an 

 

 

 

 

 

 

 

1.Validasi bahan ajar 

 

 

 

 

 

 

 

a. Keterlaksanaan RPP 

 

 

 
                      

                     
      

 

b. Respon siswa 

Tingkat kesesuaian = 

 

 
       

100x
T

T
V

SM

SE
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terpadu sebagai 

mata pelajaran 

integrative science 

bukan sebagai 

displin ilmu, selain 

itu dalam 

kurikulum 2013 

mengamanatkan 

keterampilan yang 

dimiliki oleh siswa 

harus 

mengintegrasikan 

keterampilan abad 

21 melalui 4C 

yaitu cerative, 

critical thinking, 

communicative 

dan colaborative 

sehingga  perlu 

dikembangkan 

bahan ajar yang 

dapat dihubungkan 

dalam kehidupan 

siswa sehari-hari 

dan diharapkan 

dapat 

meningkatkan 

kemampuan 

berpikir kreatif  

dan hasil belajar 

siswa 

meningkatkan 

kemampuan 

berpikir kreatif 

dan hasil belajar 

siswa ? 

 

3. Bagaimanakah 

kepraktisan LKS 

IPA Terpadu 

dengan 

pendekatan Sains, 

Teknologi, 

Masyarakat 

(STM)  sebagai 

bahan ajar dalam 

pembelajaran  ? 

Teknologi, 

Masyarakat 

(STM)  

 

 

 

 

 

 

IPA berbasis 

Sains, 

Teknologi, 

Masyarakat 

(STM)  

 

(pengguna) 

 

3.Siswa 

SMP 

 

3.Lembar 

efektifita

s 

 

 

1. Hasil belajar 

   

      

 
                         

                
 

 

2. Berpikir   kreatif siswa 

 

P = 
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Lampiran B 

SILABUS  

MATA PELAJARAN : IPA 

NAMA SEKOLAH   : SMPN I WONOMERT0 

KELAS/SEMESTER : VII (TUJUH) / Genap 

KOMPETENSI INTI  : 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotongroyong), 

santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, 

dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Indikator 

Pencepaian 

kompetensi 

Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.8 Menganalisis 

terjadinya 

pencemaran 

lingkungan dan 

dampaknya bagi 

ekosistem 

 

4.8 Membuat 

tulisan tentang 

gagasan 

penyelesaian 

masalah 

Pencemaran 

Lingkungan 

 

 

 

 

 

Aktifitas manusia 

yang berdampak 

kerusakan dan 

pencemaran 

lingkungan. 

3.8.1) menjelaskan 

pengertian 

pencemaran 

lingkungan 

 

3.8.2) menjelaskan 

macam-macam 

pencemaran 

lingkungan 

 

3.8.3) menjelaskan 

pengertian 

 Melakukan diskusi 
tentang 

- polutan yang 

menyebab kan 

terjadinya 

pencemaran air, 

tanah, udara, dan 

suara. 

- cara 

penanggulangan 

pencemaran air, 

tanah, udara dan 

Sikap :  

 Observasi 

 

Pengetahuan :  

 Penugasan 

 Tes tertulis 

 

Ketrampilan : 

 Percobaan  

 Proyek 

 

8 X 40 

menit 
 Buku 

Siswa, 

Widodo, 

dkk. Buku 

IPA Kelas 

VII 

Semester 2. 

Kemendikb

ud. 2016 

 

 Lembar 

Kerja Siswa 
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pencemaran di 

lingkungannya 

berdasarkan hasil 

pengamatan  

 

Macam-macam 

pencemaran 

lingkungan. 

pencemaran air 

 

3.8.4) menyelidiki 

pengaruh air jernih 

dari tercemar 

terhadap kondisi 

pergerakan ikan 

 

3.8.5) membuat 

gagasan tertulis 

tentang bagaimana 

mengatasi dan 

mengurangi 

pencemaran air 

 

3.8.6) menjelaskan 

pengertian 

pencemaran udara 

 

3.8.7) menyebutkan 

faktor-faktor 

penyebab 

pencemaran udara 

 

3.8.8) menjelaskan 

dampak pencemaran 

udara 

 

3.8.9) menjelaskan 

pengertian 

pencemaran tanah 

 

3.8.10) menjelaskan 

suara dihubungkan 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

 

 Melakukan 

percobaan tentang 

 

- pengaruh bahan 

pencemar terhadap 

kecepatan ikan 

bernapas. 

- Asap rokok 

terhadap paru-paru 

- Pengaruh tanah 

tercemar terhadap 

tumbuhan 

 

 Penugasan untuk 

membuat laporan 

ilmiah tentang 

gagasan penyelesaian 

masalah pencemaran 

di lingkungannya 

berdasarkan hasil 

pengamatan  

 

dengan 

pendekatan 

STM  

 

 Referensi 

lain tentang 

pencemaran 

lingkungan 
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dampak pencemaran 

tanah 

 

3.8.11) membuat 

gagasan tertutlis 

tentang bagaimana 

dampak pencemaran 

tanah terhadap 

lingkungan. 
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LAMPIRAN E.1 LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN LKS DENGAN 

PENDEKATAN SAINS TEKNOLOGI MASYARAKAT (STM)  
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LAMPIRAN E.2 LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN LKS DENGAN 

PENDEKATAN SAINS TEKNOLOGI MASYARAKAT (STM)  
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LAMPIRAN E.4 LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN LKS DENGAN 

PENDEKATAN SAINS TEKNOLOGI MASYARAKAT (STM)  
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LAMPIRAN E.5  LEMBAR VALIDASI SILABUS 
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Lampiran E.6 
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Lampiran F 
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Lampiran G 

ASPEK, INDIKATOR DAN RUBRIK PENSKORAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

 

NO ASPEK BERPIKIR KREATIF INDIKATOR RUBRIK SKOR 

1 BERPIKIR LANCAR (fluency) Memberikan banyak kemungkinan 

jawaban atau gagasan dari pertanyaan yang 

diberikan 

Tidak menjawab  0 

Tidak lancar memberikan jawaban jawaban salah 1 

Kurang mampu mencetuskan banyak ide, banyak 

jawaban, banyak penyelesaian masalah, dengan 

lancar. 

2 

Tidak mampu mencetuskan banyak ide, banyak 

jawaban, banyak penyelesaian masalah, dengan 

lancar. 

3 

Mampu mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, 

banyak penyelesaian masalah, dengan lancar. 

4 

2 BERPIKIR LUWES (flexibility) Menghasilkan jawaban yang bervariasi 

dengan sudut pandang yang berbeda 

Tidak menjawab 0 

Tidak memberikan jawaban sesuai permasalahan. 1 

Mampu menghasilkan gagasan, jawaban, atau 

pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu 

masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda.serta 

mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda- 

beda namun tidak sesuai dengan permasalahan. 

2 

Mampu menghasilkan gagasan, jawaban, atau 

pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu 

masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda.serta 

mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda- 

beda namun kurang sesuai dengan permasalahan. 

3 

Mampu menghasilkan gagasan, jawaban, atau 

pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu 

4 
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NO ASPEK BERPIKIR KREATIF INDIKATOR RUBRIK SKOR 

masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda.serta 

mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-  

beda sesuai dengan permasalahan. 

3 BERPIKIR ORISINIL (originality) Dapat memberikan jawaban hasil 

pemikirannya sendiri 

Tidak menjawab 0 

Tidak memberikan jawaban dengan ungkapan baru 1 

Tidak mampu melahirkan ungkapan yang baru dan 

unik 

2 

Kurang mampu melahirkan ungkapan yang baru dan 

unik 

3 

Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik , 

memberikan jawaban yang lain dari yang sudah 

biasa 

4 

4 ELABORASI (elaboration) Dapat memperinci gagasan atau jawaban 

sehingga jelas 

Tidak menjawab 0 

Tidak mampu mengembangkan, menambah, 

memperkaya suatu gagasan,memperinci detil-detil 

serta memperluas suatu gagasan 

1 

Kurang mampu mengembangkan, menambah, 

memperkaya suatu gagasan,memperinci detil-detil 

serta memperluas suatu gagasan 

2 

Mampu mengembangkan, menambah, memperkaya 

suatu gagasan,memperinci detil-detil serta 

memperluas suatu gagasan 

3 

Sangat mampu mengembangkan, menambah, 

memperkaya suatu gagasan,memperinci detil-detil 

serta memperluas suatu gagasan 

4 
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Lampiran H. SOAL PRE TES DAN POS TES DISERTAI KISI-KISI SOAL 

 

SOAL PRE TES 

Pencemaran Air 

Nama                     :   

Kelas/No. absen    : 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini: 

1. Arin senang bermain dihalaman sekolah bersama teman-temannya. Dia mengeluhkan 

mengapa halamannya sangat kotor, banyak sampah berserakan sehingga tidak sedap 

dipandang. Menurut pendapatmu apakah halaman sekolah tersebut sudah tercemar? 

Coba kamu jelaskan apa yang kamu ketahui tentang pencemaran lingkungan? 

2. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

Gambar: Pencemaran air 

Sumber: http://umarastore.com 

Dari gambar diatas apa yang bisa kalian simpulkan tentang pencemaran air! 

3. Apa saja yang menyebabkan terjadinya pencemaran pada air? 

4. Apa yang akan terjadi jika sumber air minum disekitar rumah kalian tercemar? Jelaskan. 

5. Apa yang dapat kalian lakukan untuk mencegah agar air disekitar lingkungan rumah 

tidak tercemar? 

 

 

Jawaban: 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai: 
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KISI-KISI SOAL PRE TES  

TAHUN PELAJARAN 2017-2018 

Mata pelajaran  : IPA               

               Penyusun : Weni 

Eka Wahyuni 

Kelas   : VII          Bentuk Soal :  Essay = 5 

Kompetensi 

Inti 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Indikator Soal No. 

Soal 

TK/

TB 

Kunci Skor 

3. Memahami 

pengetahuan( 

factual, 

konseptual, dan 

procedural) 

berdasarkan rasa 

ingin tahunya 

tentang ilmu 

pengetahuan, 

teknologi, seni, 

budaya terkait 

fenomena dan 

kejadian tampak 

mata 

 

 

 

 

 

 

3.8. Menganalisis 

terjadinya 

pencemaran 

lingkungan dan 

dampaknya bagi 

ekosistem 

Pencemaran 

Lingkungan 

(pencemran 

air) 

Disajikan suatu permasalahan 

diharapkan siswa dapat menganalisis 

tentang pencemaran lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

Disajikan gambar, diharapkan siswa 

dapat  medeskripsikan tentang 

pencemaran air 

 

 

 

 

 

 

Siswa dapat memprediksi penyebab 

1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

3 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

C3 

Ya, pencemran 

lingkungan 

terjadi apabila 

ada zat asing 

(cair, padat atau 

gas) yang masuk 

kedalam 

lingkungan 

Pencemaran air, 

pencearan tanah 

dan pencemaran 

udara 

 

 

Air dikatakan 

tercemar apabila 

pada air tersebut 

sudah terdapat 

zat asing 

didalamnya 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

 

 

 

 

 

 

20 
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Kompetensi 

Inti 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Indikator Soal No. 

Soal 

TK/

TB 

Kunci Skor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pencemaran air 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa dapat menganalisis tentang 

daerah yang tercemar 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa dapat menganalisis agar air 

tidak tercemar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

yang akan 

menyebabkan 

perubahan 

kualitas air 

 

Sampah, limbah 

pabrik, 

pertambangan, 

peternakan dan 

perikanan, 

penangkapan 

ikan dengan 

menggunakan 

bahan peledak, 

limbah 

pertanian, dll 

 

Penduduk yang 

tinggal disekitar 

lingkungan air 

yang tercemar 

akan 

menyebabkan 

kesehatan 

penduudk 

disekitar tempat 

tersebut 

terganggu. 

 

Menanam 

pohon, 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 
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Kompetensi 

Inti 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Indikator Soal No. 

Soal 

TK/

TB 

Kunci Skor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mengelola 

sampah dengan 

baik, melakukan 

upaya 

pembersihan 

sumber air, tidak 

menggunakan 

pupuk kimia, 

tidak membuang 

sampah 

kesungai, dll 
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SOAL POS TES 

Pencemaran Udara 

 

Nama                     :   

Kelas/No. absen    : 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini: 

Gambar disamping untuk menjawab soal no (1) dan (2)  

1. Pencemaran apakah yang diakibatkan oleh kegiatan 

pada gambar disamping? Jelaskan!  

2. Coba kalian tuliskan akibat yang ditimbulkan dari 

gambar tersebut! 

3. Faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya 

pencemaran udara? 

4. Coba kalian tuliskan macam-macam partikel dari bahan- bahan polutan 

udara? 

5. Kota Surabaya merupakan kota industri. Pada saat musim penghujan, 

dikota tersebut sering terjadi hujan asam yang menyebabkan rusaknya 

pohon-pohon dan tanaman pertanian. Upaya/ usaha apa saja yang dapat 

dilakukan untuk mencegah dan mengantisipasi pencemaran udara yang 

dapat menyebabkan hujan asam tersebut? 

 

Jawaban: 

 

 

 

 

 

 

Nilai: 
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KISI-KISI SOAL PRE TES  

TAHUN PELAJARAN 2017-2018 

Mata pelajaran  : IPA              

             Penyusun : Weni Eka Wahyuni 

Kelas   : VII          Bentuk Soal :  Essay = 5 

Kompetensi 

Inti 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Indikator Soal No. 

Soal 

TK/

TB 

Kunci Skor 

3. Memahami 

pengetahuan( 

factual, 

konseptual, dan 

procedural) 

berdasarkan rasa 

ingin tahunya 

tentang ilmu 

pengetahuan, 

teknologi, seni, 

budaya terkait 

fenomena dan 

kejadian tampak 

mata 

 

 

3.8. Menganalisis 

terjadinya 

pencemaran 

lingkungan dan 

dampaknya bagi 

ekosistem 

Pencemaran 

Lingkungan 

(pencemran 

udara) 

Disajikan gambar diharapkan siswa 

dapat menganalisis tentang dampak 

pencemaran lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

Disajikan gambar, diharapkan siswa 

dapat  medeskripsikan tentang 

dampak pencemaran udara 

 

 

 

1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

Pencemaran 

udara, yaitu 

masuknya zat 

pencemar yang 

berbentuk gas, 

partikel kecil 

dan aerosol ke 

udara. 

 

 

Dampak dari 

kegiatan 

tersebut adalah 

lingkungan 

sekitar banyak 

asapnya 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


173 

 

Kompetensi 

Inti 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Indikator Soal No. 

Soal 

TK/

TB 

Kunci Skor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa dapat memprediksi faktor 

penyebab pencemaran udara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sehingga 

berdampak pada 

makhluk hidup 

yang menempati 

daerah tersebut, 

misalnya napas 

menjadi sesak, 

menimbulkan 

bau yang tidak 

sedap, dll 

 

 

Kegiatan 

transportasi 

yang 

menghasilkan 

gas CO2, SO2, 

dll.  

Berbagai 

industri dan 

pembangkit 

tenaga listrik. 

Proses 

pembakaran 

sampah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 
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Kompetensi 

Inti 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Indikator Soal No. 

Soal 

TK/

TB 

Kunci Skor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa dapat menganalisis tentang 

bahan-bahan polutan udara 

 

 

 

 

 

 

 

Disajikan suatu permasalahan, siswa 

dapat menganalisis cara mencegah 

dan mengantisipasi pencemaran 

udara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahan polutan 

dari kendaraan 

bermotor antara 

lain CO2, NOx, 

SO2, 

hidrokarbon, dll 

CFC, debu, 

aerosol, dll 

 

 Mengurangi 

pemakaian 

kendaraan 

bermotor, 

melakukan 

penghijauan 

disekitar jalan 

raya, membuat 

hutan kota. 

20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 
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Kompetensi 

Inti 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Indikator Soal No. 

Soal 

TK/

TB 

Kunci Skor 
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SOAL PRE TES 

Pencemaran Tanah 

 

Nama        :   

Kelas/No. absen    : 

Jawablah pertanyaan dibawah ini! 

1. Tuliskan sumber pencemaran tanah? 

2. Apa yang akan terjadi jika rumah kalian berada disekitar TPA (Tempat 

Pembuangan Akhir), Jelaskan!  

3. Tuliskan lima (5) contoh sampah yang dapat diuraikan dan lima (5) contoh 

sampah yang tidak dapat diuraikan? 

4. Jelaskan apa yang akan terjadi apabila tanah tercemar? 

5. Kantong plastik yang biasanya digunakan sebagai wadah makanan dan 

berbagai barang belanjaan biasanya dibuang setelah digunakan. Akibatnya 

banyak plastik yang mencemari lingkungan terutama menjadi salah satu 

penyebab pencemaran tanah. Apa yang dapat kalian lakukan untuk mengatasi 

pencemaran tanah tersebut? 

Jawaban 

Nilai: 
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KISI-KISI SOAL PRE TES  

TAHUN PELAJARAN 2017-2018 

Mata pelajaran  : IPA              

             Penyusun : Weni Eka Wahyuni 

Kelas   : VII          Bentuk Soal :  Essay = 5 

Kompetensi 

Inti 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Indikator Soal No. 

Soal 

TK/

TB 

Kunci Skor 

3. Memahami 

pengetahuan( 

factual, 

konseptual, dan 

procedural) 

berdasarkan rasa 

ingin tahunya 

tentang ilmu 

pengetahuan, 

teknologi, seni, 

budaya terkait 

fenomena dan 

kejadian tampak 

mata 

 

 

 

 

3.8. Menganalisis 

terjadinya 

pencemaran 

lingkungan dan 

dampaknya bagi 

ekosistem 

Pencemaran 

Lingkungan 

(pencemaran 

tanah) 

Siswa  dapat menganalisis tentang 

sumber pencemaran tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disajikan permasalahan, diharapkan 

siswa dapat  menganalisis 

pencemaran tanah 

1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

Limbah 

domestik 

(pemukiman 

penduduk, 

perdagangan, 

pasar, dll) 

Limbah padat 

(plastik, 

keramik, serat, 

dll) 

Limbah cari 

(tinja, detergen, 

oli, sisa 

pestisida, dll) 

 

Apabila rumah 

dekat TPA yang 

akan terjadi 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 
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Kompetensi 

Inti 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Indikator Soal No. 

Soal 

TK/

TB 

Kunci Skor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa dapat membedakan sampah 

yang dapat diuraikan dan yang tidak 

dapat diuraikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

lingkungan 

diseitar tempat 

tersebut tidak 

sehat, karena 

akan mengalami 

pencemaran 

udar berupa bau 

busuk dan tanah 

disekitar tempat 

tersebut menjadi 

asam. 

 

 

Sampah yang 

tidak dapat 

diuraikan berupa 

sampah yang 

mudah busuk 

Sampah yang 

tidak dapat 

diuraikan adalah 

sampah yang 

tidak mudah 

busuk (plastik, 

keramik, kaca, 

botol, gelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 
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Kompetensi 

Inti 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Indikator Soal No. 

Soal 

TK/

TB 

Kunci Skor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa dapat menganalisis tentang 

dampak dari pencemaran tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disajikan suatu permasalahan, siswa 

dapat menganalisis cara mencegah 

dan mengantisipasi pencemaran 

udara. 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

minuman, dll) 

 

Apabila tanah 

tercemar akan 

memberi 

dampak pada 

lingkungan yaitu 

perubahan 

susnan tanah 

sehingga tanah 

menjadi tidak 

subur, 

sedangkan pada 

manusia 

berdampak 

menurunnya 

kesehatan. 

 

Bahan-bahan 

yang terbuat dari 

plastik 

sebaiknya 

didaur ulang 

misalnya 

dijadikan tas, 

bahan dari botol 

 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 
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Kompetensi 

Inti 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Indikator Soal No. 

Soal 

TK/

TB 

Kunci Skor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

bisa dibuat 

akuarium, dll 
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LAMPIRAN I. 

UJI KETERBACAAN LKS IPA TERPADU DENGAN PENDEKATAN 

STM MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN 

Nama Sekolah   :    Kelas/Semester :  

Mata Pelajaran  :   Pokok Bahasan  : Pencemaran Lingkungan 

Nama Siswa      :  

 

 Pencemaran lingkungan merupakan satu dari beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi ………………………. Pencemaran lingkungan terjadi akibat 

kumpulan kegiatan ………… dan ………………, selain itu pencemaran dapat 

diakibatkan oleh faktor alam contoh gunung meletus. Zat yang dapat 

menyebabkan pencemaran disebut ……… Pencemaran lingkungan dapat 

dibedakan menjadi 3 macam yaitu …………….., ………………….. dan 

…………… 

 Pencemaran air adalah masuknya makhluk hidup, zat atau komponen lain 

kedalam air. Ciri – ciri air yang sudah tercemar diantaranya perubahan suhu, 

………………, ………….. maupun rasanya. Faktor yang menyebabkan 

pencemaran air adalah ……………, limbah pertanian, dan ………….. 

 Pencemaran udara didefinisikan sebagai suatu kondisi dimana udara 

mengandung senyawa kimia atau substansi fisik dan biologi yang memberikan 

dampak bagi kesehatan. Pencemaran udara dibedakan menjadi pencemaran 

…………., contohnya peningkatan kadar CO2 yang disebabkan aktivitas 

pembakaran oleh manusia dan pencemaran …………, contohnya pembentukan 

ozon yang terjadi dari reaksi kimia partikel-partikel yang mengandung oksigen 

diudara. Faktor penyebab pencemaran udara antara lain ………….. dan 

……………. Dampak pencemaran udara yaitu …………., terganggunya 

pertumbuhan tanaman dan …………… 

 Pencemaran tanah adalah keadaan dimana bahan kimia buatan manusia 

masuk dan merubah lingkungan tanah alami. Faktor penyebab pencemaran tanah 

antara lain …………….., …………….. dan …………… Dampak pencemaran 

tanah bagi kesehatan contohnya ……… dan dampak pada ekosistem  contohnya 

………………. Serta dampak pada pertanian misalnya terjadi penurunan hasil 

pertanian. Cara penanggulangan pencemaran tanah antara lain ……………., 

……………………… dan ……………………….. 
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LAMPIRAN J1. Hasil Analisis Angket Kebutuhan  Guru 

 

HASIL ANALISIS ANGKET KEBUTUHAN GURU 

 

No Deskripsi 
Nama Guru 

skor persentase 
DI EI ERC FES LH NSP SL TH TS TSW 

1 Apakah Bapak/Ibu memiliki buku teks atau buku pegangan lain selain 

yang diberikan kepada siswa untuk membelajarkan meteri pencemaran 

lingkungan dan pemanasan global ! 2 ` 2 2 2 2 2 2 2 2 20 100 

2 Apakah Bapak/Ibu melihat keterbatsan dari buku pegangan tersebut ? 

(misalnya kelengkapan materi, teknik penjelasan, dll terutama pada 

materi pencemaran lingkungan dan pemanasan global) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 50 

3 Apakah Bapak/Ibu melihat keterbatsan dari buku pegangan tersebut ? 

(misalnya kelengkapan materi, teknik penjelasan, dll terutama pada 

materi pencemaran lingkungan dan pemanasan global) 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 100 

4  Apakah Bapak/Ibu menggunakan sumber belajar lain untuk 

menjelaskan materi pencemaran lingkungan dan pemanasan global 

(misalnya LKS, modul, video, dll)? 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 100 

5  Apakah Bapak/Ibu dalam pembelajaran materi pencemaran 

lingkungan dan pemanasan global menggunakan pendekatan secara 

khusus ? 2 1 2 1 1 1 2 1 1 2 14 70 

6 Apakah  siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran materi 

pencemaran lingkungan dan pemanasan global yang Bapak/Ibu 

berikan?  2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 17 85 

7 Apakah dalam setiap pembelajaran dikelas Bapak/Ibu selalu 

menanamkan pendidikan karakter? Jelaskan! (misalnya rasa ingin tahu, 

jujur, kreatif, dsb) 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 100 
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8  Apakah dalam  pembelajaran IPA khususnya materi tentang 

pencemaran lingkungan dan pemansan global Bapak/Ibu selalu 

mengaitkan materi yang diajarkan dengan kehidupan sehar-hari? 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 100 

Skor diperoleh 15 13 15 13 14 13 15 14 14 15     

Persentase 94 81 94 81 88 81 94 88 88 94     
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LAMPIRAN J2. Hasil Analisis Angket Kebutuhan  Siswa 

 

 

 

 

REKAP HASIL KEBUTUHAN SISWA 

No Deskripsi 
Nama Siswa skor persentase 

EUL FA DK H ACP M FB R IS SU 
  

1 Apakah Bapak/Ibu guru menggunakan 

LKS dalam proses pembelajaran 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 100 

2 Apakah Bapak/Ibu guru menggunakan 

sumber belajar lain seperti internet, web 

maupun sumber lain untuk memperoleh 

informasi tambahan suatu materi 

pembelajaran. 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 19 95 

3 Apakah siswa bersemangat apabila dalam 

pembelajaran menggunakan LKS sebagai 

bahan ajar penunjang. 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 100 

4 Apakah kalian merasa tegang/takut dalam 

mengikuti pelajaran IPA 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 17 85 

5 Apakah siswa mendapatkan manfaat dari 

penggunaan LKS dalam pembelajaran. 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 100 

6 Apakah perlu adanya pengembangan LKS 

agar pembelajaran lebih menraik dan 

inovatif sehingga hasil belajar meningkat 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 17 85 

7 Apakah hasil dari pembelajaran 

pencemaran lingkungan sudah diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 17 85 
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Skor diperoleh 14 14 14 12 12 14 14 12 11 13     

Persentase 100 100 100 85,7 85,7 100 100 85,7 78,6 92,9     
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Lampiran K 

   

 
Hasil analisis angket respon siswa 

   

     

NO Pernyataan 

Analisis dan kriteria 

uji skala Uji skala besar 

 kecil 
SMPN 1 

Wonomerto 

SMPN 1 

Bantaran 

1 

LKS dengan pendekatan STM yang 

digunakan dalam pelajaran membuat 

saya mudah memahami materi 

pencemaran lingkungan.  

71 81 89 

2 

Saya senang terhadap materi 

pembelajaran pencemaran lingkungan, 

kegiatan yang dilakukan, soal, dan 

suasana kelas saat pembelajaran 

menggunakan LKS dengan pendekatan 

STM. 

89 90 93 

3 

Materi yang ada dalam LKS membuat 

saya tertarik untuk mempelajari materi 

pencemaran lingkungan dengan 

pendekatan STM.  

78 88 94 

4 

Penyajian LKS dengan pendekatan 

STM ini menarik sehingga saya tertarik 

untuk mempelajarinya.  

82 76 94 

5 

LKS dengan pendekatan STM memuat 

tes atau soal-soal yang dapat menguji 

pemahaman saya tentang materi 

pencemaran lingkungan.  

82 90 95 

6 

Informasi-informasi dalam LKS 

dengan pendekatan STM memberikan 

pengetahuan baru yang belum pernah 

saya ketahui.  

89 88 92 

7 

Kata, kalimat dan paragraf yang 

digunakan dalam LKS dengan 

pendekatan STM ini jelas dan mudah 

dipahami.  

80 84 95 

8 
Bahasa yang digunakan sederhana dan 

mudah dimengerti.  
80 86 95 

9 

LKS dengan pendekatan STM ini 

melatih saya untuk mengontrol strategi 

pembelajaran yang saya gunakan untuk 

materi pencemaran lingkungan.  

84 84 98 
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10 

LKS dengan pendekatan STM ini 

melatih saya untuk menghubungkan 

materi yang dipelajari dengan 

kehidupan sehari-hari.  

87 89 94 

Rerata Skor 82 85,6 93,9 

Kriteria Menarik 
Sangat 

menarik 

Sangat 

menarik 
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Lamipiran L. Hasil validasi ahli dan pengguna 

Lampiran L1. HASIL ANALISIS VALIDASI LKS BERBASIS STM OLEH  

AHLI MATERI 

      

INDIKATOR 

PENILAIAN BUTIR PENILAIAN SKOR 

A.     Cakupan materi 

Kesesuaian dengan KI, KD dan indikator 5 

  Kebenaran substansi materi  4 

Kejelasan tujuan pembelajaran 3 

 Keluasan materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran (KI, KD, dan indikator) 4 

 Kedalaman materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 4 

Jumlah 20 

skor penilaian 80 

Kategori Valid 

B.     Akurasi materi 

Konsep, prinsip dan prinsip terkait materi yang 

disajikan sesuai. 4 

   Ilustrasi yang disajikan sesuai dengan 

kenyataan dan efisiensi 4 

Keakuratan fakta dan data sesuai dengan 

kenyataan 5 

Keakuratan contoh sesuai dengan kenyataan 

dan efisiensi 5 

 Keakuratan soal sesuai dengan kenyataan dan 

efisiensi 4 

Keakuratan gambar dan diagram Akurasi 

gambar, diagram, ilustrasi yang disajikan sesuai 

dengan kenyataan dan efisiensi 4 

 Keakuratan acuan pustaka yang relevan dan 

benar. 5 

Jumlah 31 

skor penilaian 89 

Kategori 
Sangat 

Valid 

C.   Kemutakhiran dan 

kontekstual  

 Konsep/hukum/teori yang disajikan sesuai 

dengan tidak menimbulkan banyak tafsir dan 

sesuai dengan definisi  yang berlaku dalam 

bidang IPA secara benar. 4 

Materi yang disajikan up to date sesuai dengan 

perkembangan keilmuan IPA terkini. 4 

 Menyajikan contoh-contoh konkrit dari 

lingkungan lokal/nasional/internasional 4 

Jumlah 12 

skor penilaian 80 

Kategori Valid 
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D.     Fungsi konten materi 

dalam LKS 

  Memberikan informasi yang menarik 
4 

LKS menjadi khas dengan adanya serangkaian 

gambar  4 

 Menumbuhkan rasa ingin tahu, objektif, teliti, 

cermat, tekun, kritis, kreatif dan inovatif 3 

Menumbuhkan kesadaran dan sikap peduli 

terhadap kesehatan diri dan lingkungan 4 

Jumlah 15 

Jumlah skor penilaian 75 

Kategori Valid 
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Lampiran L2. HASIL ANALISIS VALIDASI LKS BERBASIS STM 

OLEH AHLI MEDIA 

 

   I. Aspek Kelayakan Penyajian 

 INDIKATOR 

PENILAIAN BUTIR PENILAIAN SKOR 

A.    Teknik Penyajian 

1.      Konsistensi 

sistematika disajikan dalam 

bentuk gambar, ilustrasi, foto, 

yang dilengkapi dengan 

keterangan yang   berhubungan 

dengan kehidupan sehari- hari 

yang sesuai dengan topik yang 

akan disajikan. 4 

  

Konsep disajikan dari yang 

mudah ke sukar, dari yang 

sederhana ke kompleks, atau 

dari yang informal ke formal, 

yang mendorong peserta didik 

terlibat aktif. 4 

      

B.     Pendukung 

Penyajian 

Terdapat contoh-contoh soal 

yang dapat membantu 

menguatkan pemahaman konsep 5 

  

 Adanya soal latihan dan kunci 

jawaban pada akhir pokok  

bahasan 4 

  

Pengantar memuat informasi 

tentang peran buku ajar dalam 

proses pembelajaran, peta 

konsep memberikan gambaran 

mengenai konsep yang akan 

dipelajari. 

4 

  

Daftar buku yang digunakan 

sebagai bahan rujukan dalam 

penulisan modul tersebut yang 

diawali dengan nama  4 

  
pengarang (yang disusun secara 

alfabetis).   

      

      

      

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


191 

 

 

Penyajian Pembelajaran 

Penyajian materi bersifat 

interaktif dan partisipatif (ada 

bagian yang mengajak pembaca 

untuk berpartisipasi) 4 

      

D. Kelengkapan 

Penyajian 

Pada awal LKS terdapat prakata, 

petunjuk penggunaan, dan daftar 

isi.  5 

  

Bagian isi Penyajian dilengkapi 

dengan gambar, ilustrasi, soal 

latihan bervariasi, tabel, dan 

gambar yang bukan buatan 

sendiri (dikutip dari sumber lain)  4 

  

Bagian Penutup 

5 Pada akhir LKS, terdapat daftar 

pustaka. 

Jumlah skor keseluruhan   43 

Skor penilaian   86 

Kriteria   

sangat 

valid 

   2. Aspek Kelayakan 

Kegrafikan 

  INDIKATOR 

PENILAIAN BUTIR PENILAIAN SKOR 

Kelayakan kegrafikan 

(cetakan, desain dan 

tampilan) 

 Desain fisik cover menarik 
5 

 Desain halaman-halaman LKS 

teratur dan konsisten 4 

 Kejelasan penggunaan font 

(jenis dan ukuran) sudah tepat 

sehingga membuat media lebih 

menarik. 5 

  Kemenarikan lay out dan tata 

letak 5 

  Pemilihan warna menarik 5 

 Ketepatan penggunaan ilustrasi 

grafis menarik 4 

  Ketepatan penggunaan gambar 

dan foto menarik 4 

8.    Kesesuaian gambar 

dengan tema yang dibahas 

mendukung penjelasan materi  4 
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 Ilustrasi menarik dan 

komunikatif 4 

Narasi padat dan jelas 4 

Penggunaan spasi, judul, dan 

pengetikan materi teratur dan 

konsisten 4 

 Kesesuaian penggunaan variasi 

jenis, ukuran, bentuk huruf 

untuk judul bab, subbab, dan 

aktivitas-aktivitas yang ada 

dalam buku 
4 

      

Jumlah skor keseluruhan   52 

Skor penilaian   87 

Kriteria   

Sangat 

valid 

   3. Aspek Kebahasaan 

  INDIKATOR 

PENILAIAN BUTIR PENILAIAN SKOR 

A.    Lugas 

Ketepatan struktur kalimat 4 

 Keefektifan kalimat sederhana 4 

 Istilah yang digunakan sesuai 

dengan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia 4 

B.     Komunikatif 

Pesan disajikan dengan bahasa 

menarik, jelas, tepat sasaran, tidak 

menimbulkan makna ganda 

(menggunakan kalimat efektif) 4 

Ketepatan penggunaan 4 

kaidah bahasa sesuai dengan 

Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) 4 

C.    Dialogis dan 

interaktif 

Kemampuan memotivasi   

pesan atau informasi 

membangkitkan rasa senang 5 

Kemampuan mendorong 5 

berpikir kreatif untuk 

mempertanyakan suatu hal lebih 

jauh, dan mencari jawabannya 

secara mandiri dari LKS atau 

sumber informasi lain.   

D.    Kesesuaian 

dengan tingkat 

 Kesesuaian perkembangan 4 

intelektual peserta didik   
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perkembangan peserta 

didik 
Kesesuian dengan tingkat 4 

Perkembangan emosional 

peserta didik   

E.    Keruntutan dan 

keterpaduan alur pikir 

Keruntutan dan keterpaduan  4 

      antar paragraph   

F.     Penggunaan 

simbol atau lambang 

Konsistensi penggunaan 4 

Istilah    

Konsistensi penggunaan 4 

      simbol atau lambang   

      

Jumlah skor keseluruhan   54 

Skor penilaian   83 

Kriteria   valid 
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Lampiran L3. HASIL ANALISIS VALIDASI LKS BERBASIS STM OLEH AHLI 

PENGEMBANGAN 

 

 

 
BUTIR PENILAIAN SKOR 

needs and context 

anaysis 

LKS sudah menggambarkan 

tentang alternatif pengembangan 

perangkat pembelajaran 

3 

 
LKS sudah memenuhi kebutuhan 

siswa tentang sumber belajar 
4 

 
LKS sudah menyajikan isi materi 

secara rinci 
4 

 
LKS sudah menyajikan informasi 

penggunaan LKS secara tepat 
5 

 
LKS sudah menyajikan konsep 

materi sesuai dengan silabus 
4 

 
LKS sudah merumuskan tujuan 

secara tepat 
4 

Design 
LKS yang disajikan sudah 

menyajikan tes sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

4 

 

LKS yang disajikan sudah 

menyajikan media sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

4 

 

LKS yang disajikan sudah 

menggunakan format sesuai 

dengan tingkat perkembangan 

siswa 

4 

 

LKS sudah memenuhi kriteria 

untuk dilakukan validasi 
4 

 
LKS sudah memenuhi kriteria 

untuk dilakukan uji coba terbatas 
4 

semi summative 
LKS sudah memenuhi kriteria 

untuk dikembangkan lebih lanjut 

untuk skala besar  

4 

 
 Total 48 

 
 Pengembangan rata-rata 74 

 
 Kriteria Valid 
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Lampiran L4  HASIL ANALISIS VALIDASI LKS BERBASIS STM OLEH  

PENGGUNA 

 

I.     Aspek Fungsi dan Manfaat 

 
No Butir Penilaian Skor 

1. 

Penggunaan LKS dengan pendekatan 

STM ini memperjelas penyajian 

materi bagi siswa melalui langkah 

STM yang runtut dan utuh. 

4 

2. 

Penggunaan LKS dengan pendekatan 

STM ini memperjelas materi karena 

didukung ilustrasi dan contoh. 

5 

3. 

Penggunaan LKS dengan pendekatan 

STM dapat mempermudah proses 

pembelajaran karena bahasa yang 

digunakan mudah dipahami siswa. 

4 

4. 

Belajar menggunakan LKS dengan 

pendekatan STM dapat memberikan 

pengetahuan tambahan dan informasi 

menarik bagi siswa terutama terkait 

pencemaran lingkungan. 

5 

5. 

Penggunaan LKS dengan pendekatan 

STM terkait materi pencemaran 

lingkungan dapat menumbukan 

kesadaran dan kepedulian terhadap 

lingkungan sekitar. 

5 

Jumlah 23 

Total Skor Keseluruhan 92 

Kriteria 
  

Sangat 

valid 
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II.        Aspek Kelayakan Penyajian 

 Indikator 

Penilaian 
Butir Penilaian 

Skor 

1 

A.    Teknik 

Penyajian 

Konsistensi sistematika disajikan 

dalam bentuk gambar, ilustrasi, foto, 

yang dilengkapi dengan keterangan 

yang   berhubungan dengan 

kehidupan sehari- hari yang sesuai 

dengan topik yang akan disajikan. 

4 

 Konsep disajikan dari yang mudah ke 

sukar, dari yang sederhana ke 

kompleks, atau dari yang informal ke 

formal, yang mendorong peserta 

didik terlibat aktif. 

3 

B.     Pendukung 

Penyajian 

Terdapat contoh-contoh soal yang 

dapat membantu menguatkan 

pemahaman konsep 

4 

  Adanya soal latihan dan kunci 

jawaban pada akhir pokok  bahasan 
4 

Pengantar memuat informasi tentang 

peran buku ajar dalam proses 

pembelajaran, peta konsep 

memberikan gambaran mengenai 

konsep yang akan dipelajari. 

4 

Daftar buku yang digunakan sebagai 

bahan rujukan dalam penulisan LKS 

tersebut yang diawali dengan nama  4 

pengarang (yang disusun 

secara alfabetis). 
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C.    Penyajia

n Pembelajaran 

Penyajian materi bersifat interaktif 

dan partisipatif (ada bagian yang 

mengajak pembaca untuk 

berpartisipasi) 

3 

D.    Kelengk

apan Penyajian 

Pada awal LKS terdapat prakata, 

petunjuk penggunaan, dan daftar isi.  
5 

Bagian isi Penyajian dilengkapi 

dengan gambar, ilustrasi, soal latihan 

bervariasi, tabel, dan gambar yang 

bukan buatan sendiri (dikutip dari 

sumber lain)  

4 

  

  Bagian Penutup 

5 Pada akhir LKS, terdapat daftar 

pustaka. 

Jumlah 40 

Total Skor Keseluruhan 80 

Kriteria Valid 

 
  III.     Aspek Kelayakan Kegrafikan 

 
Aspek  Butir Penilaian 

Skor 

1 

Kelayakan 

kegrafikan 

(cetakan, desain 

dan tampilan) 

Desain fisik cover menarik 4 

Desain halaman-halaman LKS teratur 

dan konsisten 
4 

 Kejelasan penggunaan font (jenis dan 

ukuran) sudah tepat sehingga membuat 

media lebih menarik. 
4 

Kemenarikan lay out dan tata letak 5 

Pemilihan warna menarik 5 

  Ketepatan penggunaan ilustrasi 

grafis menarik 
4 

Ketepatan penggunaan gambar dan 

foto menarik 
4 
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Kesesuaian gambar dengan tema 

yang dibahas mendukung penjelasan 

materi  
5 

 Ilustrasi menarik dan komunikatif 4 

 Narasi padat dan jelas 4 

Penggunaan spasi, judul, dan 

pengetikan materi teratur dan 

konsisten 

4 

  

Kesesuaian penggunaan variasi jenis, 

ukuran, bentuk huruf untuk judul bab, 

subbab, dan aktivitas-aktivitas yang 

ada dalam buku 

4 

Jumlah 51 

Total Skor Keseluruhan 85 

 
  IV.Aspek Kebahasaan 

 
Indikator 

Penilaian 
Butir Penilaian 

Skor 

 

A.    Lugas 

Ketepatan struktur kalimat 4 

Keefektifan kalimat sederhana 4 

Istilah yang digunakan sesuai dengan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia 
4 

B.     Komuni

katif 

 Pesan disajikan dengan bahasa menarik, 

jelas, tepat sasaran, tidak menimbulkan 

makna ganda (menggunakan kalimat 

efektif) 

4 

5.  Ketepatan penggunaan 

4 
kaidah bahasa sesuai dengan 

Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) 

C.    Dialogis 

dan interaktif 

 Kemampuan memotivasi 

5 pesan atau informasi 

membangkitkan rasa senang 

Kemampuan mendorong 4 
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berpikir kreatif untuk mempertanyakan 

suatu hal lebih jauh, dan mencari 

jawabannya secara mandiri dari LKS 

atau sumber informasi lain. 

D.    Kesesua

ian dengan 

tingkat 

perkembangan 

peserta didik 

 Kesesuaian perkembangan 
5 

intelektual peserta didik 

Kesesuian dengan tingkat 

4 Perkembangan emosional 

peserta didik 

E.     Keruntu

tan dan 

keterpaduan alur 

pikir 

Keruntutan dan keterpaduan 

5 
antar paragraph 

F.     Penggun

aan simbol atau 

lambang 

Konsistensi penggunaan istilah 
5 

 
Konsistensi penggunaan 

4 
 simbol atau lambang 

Jumlah 52 

Total skor keseluruhan 80 

Kriteria Valid 
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Lampiran M.  Hasil Analisis Efektivitas 

 

Lampiran M1. ANALISIS HASIL BELAJAR PRE TES DAN POS TES 

UJI SKALA BESAR 

SISWA SMPN 1 WONOMERTO 

NO NAMA 

PERTEMUAN 

KE 1   

PERTEMUAN 

KE 2   

PERTEMUAN 

KE 3   

PRE TES POS TES PRE TES POS TES PRE TES POS TES 

1 AM 12 40 47 80 56 80 

2 AF 35 85 54 80 35 70 

3 BA 35 55 27 66 0 0 

4 DW 55 100 40 85 35 75 

5 DS 20 95 41 61 11 80 

6 FIS 23 100 25 90 18 100 

7 I 30 51 25 40 35 70 

8 MSH 20 71 27 71 9 61 

9 MR 0 0 47 71 28 85 

10 ND 21 39 47 71 46 75 

11 NTD 57 71 40 67 61 85 

12 PDS 19 47 26 75 22 80 

13 P 30 35 43 71 23 66 

14 PA 26 75 46 70 15 100 

15 RK 35 100 26 71 42 90 

16 RI 41 80 47 100 32 70 

17 SA 32 47 25 90 30 80 

18 SH 27 75 35 100 61 95 

19 S 52 90 65 85 90 95 

20 TI 18 80 22 70 32 73 

21 UK 15 40 38 70 56 80 

22 YDA 17 47 16 73 25 75 

23 ZA 11 70 22 72 23 75 

                

Rata-

rata   27,4 64,9 36,1 75,2 34,1 76,5 

SD 14,3 25,8 12,4 12,9 20,5 19,7 

N gain   0,5 0,6 0,6 

Katagori   sedang Sedang sedang 
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Lampiran M2. ANALISIS HASIL BELAJAR PRE TES DAN POS TES 

UJI SKALA BESAR 

SISWA SMPN 1 BANTARAN 

     
NO NAMA 

PERTEMUAN KE 1 PERTEMUAN KE 2 PERTEMUAN KE 3 

PRE TES POS TES PRE TES POS TES PRE TES POS TES 

1 ANR 45 95 50 70 55 95 

2 AH 35 80 30 95 35 100 

3 BAR 50 90 60 90 65 100 

4 DF 45 80 25 75 40 80 

5 F 50 70 40 70 45 80 

6 IDM 35 90 40 95 50 100 

7 JM 50 100 45 100 35 80 

8 L 25 50 45 100 60 70 

9 M 55 95 55 95 50 95 

10 MK 25 70 30 95 45 75 

11 MR 40 85 50 80 35 95 

12 MH 45 85 35 85 55 100 

13 ML 25 75 25 80 50 60 

14 PNA 55 85 45 100 55 100 

15 RSS 45 70 35 80 60 90 

16 RN 45 90 50 95 60 100 

17 RAP 50 85 45 90 45 90 

18 SP 30 75 40 75 35 70 

19 SK 55 80 40 100 40 100 

20 SS 60 85 30 95 40 100 

21 VA 45 90 55 100 40 100 

                

Rata-rata 

  
43,3 82,1 41,4 88,8 47,4 89,5 

SD 10,5 11,2 10,0 10,5 9,6 12,6 

N gain   0,7 0,8 0,8 

Katagori   tinggi tinggi tinggi 
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Lampiran M3. HASIL BERPIKIR KREATIF SISWA  

 

pre tes SMPN 1 WONOMERTO 

    
No Nama 

pertemuan 1 pertemuan 2 pertemuan 3 

Persentase Kriteria persentase Kriteria persentase Kriteria 

1 AM 25 
tidak 

kreatif 
35 tidak kreatif 50 

cukup 

kreatif 

2 AF 30 
tidak 

kreatif 
40 cukup kreatif 30 

tidak 

kreatif 

3 BA 25 
tidak 

kreatif 
25 tidak kreatif 0 

 

4 DW 45 
cukup 

kreatif 
30 tidak kreatif 30 

tidak 

kreatif 

5 DS 20 
tidak 

kreatif 
25 tidak kreatif 15 

sangat tidak 

kreatif 

6 FIS 35 
tidak 

kreatif 
25 tidak kreatif 15 

sangat tidak 

kreatif 

7 I 30 
tidak 

kreatif 
25 tidak kreatif 35 

tidak 

kreatif 

8 MSH 20 
tidak 

kreatif 
25 tidak kreatif 15 

sangat tidak 

kreatif 

9 MR 0 
 

35 tidak kreatif 20 
tidak 

kreatif 

10 ND 20 
tidak 

kreatif 
40 cukup kreatif 30 

tidak 

kreatif 

11 NTD 35 
tidak 

kreatif 
25 cukup kreatif 40 

cukup 

kreatif 

12 PDS 25 
tidak 

kreatif 
25 cukup kreatif 30 

tidak 

kreatif 

13 P 30 
tidak 

kreatif 
35 tidak kreatif 25 

tidak 

kreatif 

14 PA 30 
tidak 

kreatif 
30 

sangat tidak 

kreatif 
20 

tidak 

kreatif 

15 RK 25 
tidak 

kreatif 
25 tidak kreatif 45 

cukup 

kreatif 

16 RI 25 
tidak 

kreatif 
35 tidak kreatif 35 

tidak 

kreatif 

17 SA 40 
cukup 

kreatif 
25 tidak kreatif 30 

tidak 

kreatif 

18 SH 30 
tidak 

kreatif 
25 tidak kreatif 50 

cukup 

kreatif 

19 S 45 
cukup 

kreatif 
45 cukup kreatif 55 

cukup 

kreatif 

20 TI 25 
cukup 

kreatif 
25 tidak kreatif 25 

tidak 

kreatif 

21 UK 15 

sangat 

tidak 

kreatif 

35 tidak kreatif 55 
cukup 

kreatif 
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22 YDA 25 
tidak 

kreatif 
20 tidak kreatif 20 

tidak 

kreatif 

23 ZA 25 
tidak 

kreatif 
25 tidak kreatif 30 

tidak 

kreatif 

rerata nilai 27,3 
 

29,3 
 

29,5 
 

Rerata nilai keseluruhan 28,7 

Kategori Tidak kreatif 
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HASIL BERPIKIR KREATIF SISWA  

pos tes SMPN 1 WONOMERTO 

    

No 

  

Nama 

  

pertemuan 1 

 

pertemuan 2 

 

pertemuan 3 

 

persentase Kriteria persentase Kriteria persentase kriteria 

1 AM 
40 Cukup 

kreatif 
65 

Kreatif 
75 

kreatif 

2 AF 
65 

Kreatif 
85 sangat 

kreatif 
65 

kreatif 

3 BA 
45 

cukup 

kreatif 
45 

cukup 

kreatif 
0 

  

4 DW 
75 

Kreatif 
55 

cukup 

kreatif 
70 

cukup 

kreatif 

5 DS 
60 

Kreatif 
55 

cukup 

kreatif 
75 

kreatif 

6 FIS 
70 

Kreatif 
85 

sangat 

kreatif 
95 

sangat 

kreatif 

7 I 
40 

cukup 

kreatif 
50 

cukup 

kreatif 
60 

cukup 

kreatif 

8 MSH 
50 

cukup 

kreatif 
55 

cukup 

kreatif 
50 

cukup 

kreatif 

9 MR 
0 

  
70 

Kreatif 
80 

sangat 

kreatif 

10 ND 
45 

cukup 

kreatif 
70 

Kreatif 
70 

kreatif 

11 NTD 
65 

Kreatif 
60 

Kreatif 
80 

sangat 

kreatif 

12 PDS 
50 

cukup 

kreatif 
60 

Kreatif 
80 

sangat 

kreatif 

13 P 
50 

cukup 

kreatif 
45 

cukup 

kreatif 
65 

kreatif 

14 PA 
70 

Kreatif 
70 

Kreatif 
90 

sangat 

kreatif 

15 RK 75 Kreatif 70 Kreatif 75 kreatif 

16 RI 
50 

cukup 

kreatif 
75 

Kreatif 
65 

kreatif 

17 SA 60 Kreatif 70 Kreatif 75 kreatif 

18 SH 
65 

Kreatif 
75 

Kreatif 
85 

sangat 

kreatif 

19 S 
75 

Kreatif 
65 

Kreatif 
90 

sangat 

kreatif 

20 TI 
40 

cukup 

kreatif 
50 

cukup 

kreatif 
70 

kreatif 

21 UK 
50 

cukup 

kreatif 
50 

cukup 

kreatif 
75 

kreatif 

22 YDA 
40 

cukup 

kreatif 
45 

cukup 

kreatif 
60 

cukup 

kreatif 
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23 ZA 
50 

cukup 

kreatif 
55 

cukup 

kreatif 
60 

kreatif 

                

rerata nilai 53,6   60,7   70,0   

Rerata nilai keseluruhan 61,4 

Kategori  kreatif 
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Lampiran M4. HASIL BERPIKIR KREATIF SISWA  

 

pre tes SMPN 1 BANTARAN 

 

    N

o 
Nama 

pertemuan 1 pertemuan 2 pertemuan 3 

persentase kriteria persentase kriteria persentase kriteria 

1 
ANR 45 

Cukup 

kreatif 
50 

Cukup 

kreatif 
55 

Cukup 

kreatif 

2 AH 
35 

Cukup 

kreatif 
30 

Tidak 

kreatif 
35 

Tidak 

kreatif 

3 BAR 
50 

Cukup 

kreatif 
60 

 kreatif 
65 

kreatif 

4 
DF 45 

Cukup 

kreatif 
25 

Tidak 

kreatif 
40 

Cukup 

kreatif 

5 F 
50 

Cukup 

kreatif 
40 

Cukup 

kreatif 
45 

Cukup 

kreatif 

6 IDM 
35 

Cukup 

kreatif 
40 

Cukup 

kreatif 
50 

Cukup 

kreatif 

7 JM 
50 

Cukup 

kreatif 
45 

Cukup 

kreatif 
35 

Tidak 

kreatif 

8 
L 25 

Cukup 

kreatif 
45 

Cukup 

kreatif 
60 

 kreatif 

9 M 
55 

Cukup 

kreatif 
55 

Cukup 

kreatif 
50 

Cukup 

kreatif 

10 
MK 25 

Cukup 

kreatif 
30 

Tidak 

kreatif 
45 

Cukup 

kreatif 

11 MR 
40 

Cukup 

kreatif 
50 

Cukup 

kreatif 
35 

Tidak 

kreatif 

12 
MH 45 

Cukup 

kreatif 
35 

Tidak 

kreatif 
55 

Cukup 

kreatif 

13 
ML 25 

Cukup 

kreatif 
25 

Tidak 

kreatif 
50 

Cukup 

kreatif 

14 PNA 
55 

Cukup 

kreatif 
45 

Cukup 

kreatif 
55 

Cukup 

kreatif 

15 RSS 
45 

Cukup 

kreatif 
35 

Tidak 

kreatif 
60 

kreatif 

16 RN 
45 

Cukup 

kreatif 
50 

Cukup 

kreatif 
60 

kreatif 

17 
RAP 50 

Cukup 

kreatif 
45 

Cukup 

kreatif 
45 

Cukup 

kreatif 

18 SP 
30 

Cukup 

kreatif 
40 

Cukup 

kreatif 
35 

Tidak 

kreatif 

19 
SK 55 

Cukup 

kreatif 
40 

Cukup 

kreatif 
40 

Cukup 

kreatif 

20 SS 60 Cukup 30 Tidak 40 Cukup 
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kreatif kreatif kreatif 

21 VA 
45 

Cukup 

kreatif 
55 

Cukup 

kreatif 
40 

Cukup 

kreatif 

                

rerata nilai 43,3   41,4   47,4   

Rerata nilai keseluruhan 44,0 

Kategori Cukup kreatif 
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HASIL BERPIKIR KREATIF SISWA  

 

 

pos tes SMPN 1 BANTARAN 

 

    N

o 
Nama 

pertemuan 1 pertemuan 2 pertemuan 3 

persentase kriteria persentase kriteria persentase kriteria 

1 
ANR 90 

Sangat 

kreatif 
70 

kreatif 
85 

Sangat 

kreatif 

2 AH 
75 

kreatif 
90 

Sangat 

kreatif 
90 

Sangat 

kreatif 

3 BAR 
90 

Sangat 

kreatif 
80 

Sangat 

kreatif 
90 

Sangat 

kreatif 

4 DF 75 kreatif 70  kreatif 70 kreatif 

5 F 
70 

kreatif 
55 

cukup 

kreatif 
75 

kreatif 

6 IDM 
90 

Sangat 

kreatif 
75 

kreatif 
100 

Sangat 

kreatif 

7 JM 
100 

Sangat 

kreatif 
85 

Sangat 

kreatif 
75 

Sangat 

kreatif 

8 
L 50 

Cukup 

kreatif 
80 

Sangat 

kreatif 
65 

 kreatif 

9 M 
90 

Sangat 

kreatif 
90 

Sangat 

kreatif 
90 

Sangat 

kreatif 

10 
MK 70 

kreatif 
95 

Sangat 

kreatif 
70 

 kreatif 

11 MR 
85 

Sangat 

kreatif 
80 

Sangat 

kreatif 
85 

Sangat 

kreatif 

12 
MH 80 

Sangat 

kreatif 
85 

Sangat 

kreatif 
90 

Sangat 

kreatif 

13 
ML 75 

 kreatif 
80 

Sangat 

kreatif 
60 

 kreatif 

14 PNA 
85 

Sangat 

kreatif 
95 

Sangat 

kreatif 
90 

Sangat 

kreatif 

15 RSS 
70 

kreatif 
80 

Sangat 

kreatif 
80 

Sangat 

kreatif 

16 RN 
90 

Sangat 

kreatif 
85 

Sangat 

kreatif 
95 

Sangat 

kreatif 

17 
RAP 85 

Sangat 

kreatif 
80 

Sangat 

kreatif 
85 

Sangat 

kreatif 

18 SP 75  kreatif 75  kreatif 65  kreatif 

19 
SK 80 

Sangat 

kreatif 
90 

Sangat 

kreatif 
100 

Sangat 

kreatif 

20 
SS 85 

Sangat 

kreatif 
85 

Sangat 

kreatif 
95 

Sangat 

kreatif 
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21 VA 
90 

Sangat 

kreatif 
90 

Sangat 

kreatif 
95 

Sangat 

kreatif 

                

rerata nilai 81,0   81,7   83,3   

Rerata nilai keseluruhan 82,0 

Kategori Sangat kreatif 
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Lampiran N. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Lampiran N1. Keterlaksanaan Pembelajaran SMPN 1 WONOMERTO 

N

o 
Indikator Aspek yang dinilai 

Petemuan 1 Petemuan 2 Petemuan 3 
Observe

r 1 

Observe

r 2 

Observe

r 1 

Observe

r 2 

Observe

r 1 

Observer 

2 

A Pendahuluan  

1. Guru menghubungkan materi yang akan 

disampaikan dengan materi sebelumnya  
4 4 4 5 4 5 

  2. Guru memberikan motivasi kepada siswa seputar 

materi yang akan disampaikan 
4 4 4 4 4 5 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada 

siswa  
5 5 5 5 4 5 

B Kegiatan Inti 

4.Guru membimbing siswa untuk membagi siswa 

menjadi 5 kelompok secara heterogen 
4 4 5 5 5 5 

5.Guru membimbing siswa  mengamati bacaan tentang 

isu-isu yang berkaitan dengan STM(pendahuluan) 
4 4 4 5 5 5 

6.Guru membimbing Siswa diskusi dan melakukan 

percobaan 
4 4 4 5 4 5 

7. Guru membimbing siswa mengisi Lembar 

pengamatan yang ada di LKS (pembentukan konsep) 
5 5 4 4 4 4 

8. Guru membimbing  siswa untuk memberikan contoh 

aplikasi konsep pencemaran dalam kehidupan sehari-

hari (aplikasi konsep) 

4 4 4 4 4 4 
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9. Guru membimbing siswa menganalisis hasil diskusi 

dan membuat kesimpulan (pemantapan konsep) 
4 4 5 5 5 5 

10. Guru membimbing siswa melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap penyelidikan dan proses-proses yang 

mereka gunakan.(penilaian) 

5 5 4 4 5 5 

C 

Pendukung 

kegiatan 

pembelajaran 

11. Guru mampu melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan alokasi waktu yang ditentukan   
5 5 5 5 5 5 

Jumlah 48 48 48 51 49 53 

Total Skor 87,3 87,3 87,3 92,7 89,1 96,4 

  

Rerata Skor 87,3 90,0 92,7 

Kategori Sangat praktis Sangat praktis Sangat praktis 
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HASIL ANALISIS KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Lampiran N2. Keterlaksanaan Pembelajaran SMPN 1 BANTARAN 
     

 

  

      
No Indikator Aspek yang dinilai 

Petemuan 1 Petemuan 2 Petemuan 3 
Observer 

1 

Observer 

2 

Observer 

1 

Observer 

2 

Observer 

1 

Observer 

2 

A Pendahuluan  

1. Guru menghubungkan materi yang akan 

disampaikan dengan materi sebelumnya  
5 5 5 5 5 5 

  2. Guru memberikan motivasi kepada siswa seputar 

materi yang akan disampaikan 
4 4 5 4 5 5 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada 

siswa  
4 5 4 5 5 5 

B Kegiatan Inti 

4.Guru membimbing siswa untuk membagi siswa 

menjadi 5 kelompok secara heterogen 
4 4 5 5 5 5 

5.Guru membimbing siswa  mengamati bacaan 

tentang isu-isu yang berkaitan dengan 

STM(pendahuluan) 

5 4 4 5 5 5 

6.Guru membimbing Siswa diskusi dan melakukan 

percobaan 
5 4 5 5 5 5 

7. Guru membimbing siswa mengisi Lembar 

pengamatan yang ada di LKS (pembentukan 

konsep) 

4 5 4 4 4 5 
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8. Guru membimbing  siswa untuk memberikan 

contoh aplikasi konsep pencemaran dalam kehidupan 

sehari-hari (aplikasi konsep) 

4 4 4 5 4 4 

9. Guru membimbing siswa menganalisis hasil 

diskusi dan membuat kesimpulan (pemantapan 

konsep) 

4 4 5 5 5 5 

10. Guru membimbing siswa melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap penyelidikan dan proses-proses 

yang mereka gunakan.(penilaian) 

4 5 5 4 4 5 

C 

Pendukung 

kegiatan 

pembelajaran 

11. Guru mampu melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan alokasi waktu yang ditentukan   
4 4 4 4 4 4 

Jumlah 47 48 50 51 51 53 

Total Skor 85 87 91 93 93 96 

Rerata skor 86,4 91,8 94,5 

Kategori 

Sangat Praktis 

90,9 
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Foto Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Inisiasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pembentukan konsep 
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Gambar 3. Aplikasi konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pemantapan Konsep 
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Gambar 5. Penilaian 
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Cover LKS yang dikembangkan  
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 Langkah-Langkah LKS Dengan 

Pendekatan STM 

 

 

 

 

Tahap 1. Pendahuluan 

Siswa diberikan pengetahuan tentang 

isu-isu yang berkaitan dengan sains, 

teknologi dan masyarakat. 

 

Tahap 2. Pembentukan konsep 

Siswa diberikan praktikum/demonstrasi, 

pengamatan untuk menemukan konsep 

yang akan dipelajari 

Tahap 3. Kemampuan Aplikasi Konsep 

Siswa diminta membuat teknologi sedrhana 

dalam kehidupan sehari-hari, untuk 

mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari. 

Tahap 4. Pemantapan Konsep 

Siswa diminta membuat kesimpulan 

dari kegiatan yang telah dilakukan 

Tahap 5. Penilaian 

Siswa diberi soal untuk mengetahui 

sejauh mana memahami konsep yang 

telah dipelajari 
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